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ABSTRAK

PENGARUH ENVIRONMENTAL SOCIAL GOVERNANCE (ESG),
UKURAN PERUSAHAAN, LEVERAGE DAN KEPEMILIKAN
INSTITUSIONALTERHADAP KINERJA KEUANGAN
Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Perbankan Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indoneisa Tahun 2022-2024

Oleh :
ZAHWA ASYARI
NIM. 12270321333

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Environmental Social
Governance (ESG), ukuran perusahaan, leverage, dan kepemilikan institusional
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2022-2024. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada
pentingnya kinerja keuangan dalam menjaga stabilitas industri perbankan di tengah
persaingan yang semakin ketat . Penelitian ini menggunakan landasan stakeholder
theory dan signaling theory yang menjelaskan hubungan antara perusahaan,
pemangku kepentingan, serta sinyal informasi kepada investor. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan
keuangan perusahaan perbankan yang diperolen melalui situs resmi BEI dan
perusahaan terkait . Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi,
dengan analisis data panel menggunakan software EViews 12. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan leverage berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan, sedangkan environmental social governance dan
kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan . Temuan ini mengindikasikan
bahwa faktor internal perusahaan lebih dominan dibandingkan aspek tata kelola dan
kepemilikan dalam memengaruhi kinerja keuangan. Kesimpulannya, tidak semua
mekanisme tata kelola perusahaan mampu meningkatkan kinerja keuangan, sehingga
diperlukan optimalisasi strategi perusahaan dalam pengelolaan sumber daya dan
struktur keuangan.

Kata kunci: Environmental Social Governance (ESG), ukuran perusahaan,
leverage, kepemilikan institusional, Kinerja keuangan.



ABSTRACT

THE EFFECT OF ENVIRONMENTAL SOCIAL GOVERNANCE
(ESG), FIRM SIZE, LEVERAGE, AND INSTITUTIONAL
OWNERSHIP ON FINANCIAL PERFORMANCE
An Empirical Study on Banking Sector Companies Listed on
the Indonesia Stock Exchange for the Period 2022-2024

By :
ZAHWA ASYARI
NIM. 12270321333

This study aims to analyze the effect of Environmental Social Governance
(ESG), firm size, leverage, and institutional ownership on the financial
performance of banking sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the period 2022—2024. The background of this study is based on
the importance of financial performance in maintaining the stability of the
banking industry amid increasingly intense competition. This study is based on
stakeholder theory and signaling theory, which explain the relationships
between the company, stakeholders, as well as the information signals
conveyed to investors.The research method employed is a quantitative
approach using secondary data in the form of financial statements of banking
companies obtained from the official website of the Indonesia Stock Exchange
and related companies. The data collection technique uses the documentation
method, with panel data analysis conducted using EViews 12 software.The
results of the study indicate that firm size and leverage have a significant effect
on financial performance, while Environmental Social Governance and
institutional ownership do not have a significant effect. These findings indicate
that internal company factors are more dominant than governance and
ownership aspects in influencing financial performance.In conclusion, not all
corporate governance mechanisms are able to improve financial performance;
S = therefore, it is necessary to optimize company strategies in managing resources
and financial structure.
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Keywords: Environmental Social Governance (ESG), firm size, leverage,
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“Pengaruh Enviromental Social Governance (ESG), Ukuran Perusahaan, Leverage Dan
Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Keuangan Studi Empiris Pada Perusahaan
Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indoneisa Tahun 2022-2024”. Sholawat
serta salam senantiasa tercurah kepada Rasulullah Sallallahu Alaihi Wassallam yang telah

memberi petunjuk kepada umatnya menuju kehidupan yang lebih baik,

Skripsi ini disusun untuk memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar
Sarjana S1 pada Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Ilmu sosial
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Selama proses penyusunan
skripsi ini peneliti banyak mendapat bimbingan, arahan, bantuan, dukungan, serta
do’a dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini, peneliti ingin
mengucapkan terimakasih kepada Orang tua tercinta, Papa dan Mama, dua orang
yang sangat berjasa dalam hidup penulis. Terimakasih atas doa, pengorbanan,
kepercayaan, cinta dan segala bentuk yang telah diberikan, sehingga penulis merasa
terdukung disegala keputusan yang diambil. Penulis juga menyampaikan rasa
terimakasih yang tulus kepada kakak tercinta Viona Yoanda atas dukungan motivasi
serta nasihat yang selalu menguatkan penulis dalam setiap langkah. Semoga Allah
SWT memberikan keberkahan di dunia dan akhirat untuk kita semua.

Selama proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa penyelesaian
penelitian ini tidak terlepas dari bantuan, dukungan, arahan, serta bimbingan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan penuh rasa hormat, penulis ingin
menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:
1-Tbu Prof. Dr. Hj. Leny Novianti MS., SE, M.SI, AK, CA selaku Rektor Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
2. Ibu Dr. Desrir Miftah, S.E., M.M., Ak selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Ilmu

Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem keuangan nasional memiliki peran vital dalam menjaga keseimbangan
dan keberlanjutan ekonomi suatu negara(Malfiandri et al., 2025). Mayoritas sektor
yang berhubungan dengan aktivitas keuangan masih bergantung pada layanan
perbankan. Industri perbankan di Indonesia secara konsisten menunjukkan
perkembangan yang signifikan dari tahun ke tahun, yang tercermin dari kemunculan
berbagai inovasi. Inovasi-inovasi tersebut telah meningkatkan intensitas persaingan
antarbank, sehingga menuntut kinerja yang optimal dari industri perbankan guna

mendukung stabilitas perekonomian nasional.

Bank di Indonesia semakin banyak baik dalam lingkup konvensional maupun
syariah, sehingga menciptakan kondisi persaingan yang semakin kompetitif. Dalam
menghadapi dinamika tersebut, bank yang mampu meningkatkan Kinerjanya akan
memperoleh posisi yang lebih unggul untuk bersaing secara sehat dan efisien
di-pasar perbankan. Kinerja keuangan yang solid akan membangun kepercayaan
masyarakat, yang pada akhirnya menjadi pendorong peningkatan profitabilitas
institusi perbankan tersebut. Kepercayaan ini tercermin dari besarnya dana pihak
ketiga yang dihimpun, dan di sisi lain, profitabilitas yang sehat juga merupakan
cerminan dari efisiensi operasional serta kualitas aset produktif suatu bank

(Sudarsono, 2017).
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Dalam industri perbankan, kinerja keuangan bank sangat penting untuk
menentukan keberhasilan bank dalam memenuhi tujuan bisnisnya. Evaluasi
keberhasilan suatu perusahaan dapat dilakukan melalui analisis laporan keuangannya,
yang merepresentasikan Kkinerja keuangan entitas tersebut. Bagi investor, informasi
Kinerja keuangan berperan krusial sebagai dasar untuk menilai prospek perubahan
sumber daya ekonomi sekaligus mengidentifikasi perusahaan dengan tingkat

profitabilitas yang lebih tinggi.

Kinerja keuangan merupakan analisis yang umumnya digunakan untuk
menilai sejauh mana perusahaan mematuhi peraturan yang berlaku dan untuk
menunjukkan bahwa tingkat kesehatan dan prestasi perusahaan telah mencapai target
yang ditetapkan dalam periode tertentu melalui laporan keuangannya ( Sari &
Setyaningsih, 2023). Tujuan dari evaluasi Kkinerja keuangan adalah untuk
mengoptimalkan struktur keuangan perusahaan dengan mempertimbangkan modal
yang tersedia. Evaluasi kinerja dilakukan secara berkala (bulanan, triwulanan,
semesteran, dan tahunan) untuk memberikan informasi yang mendukung
pengambilan keputusan bagi manajemen, investor, kreditur, dan pemerintah. Hal ini
penting untuk merencanakan kebijakan dan strategi di masa depan, termasuk dalam
sektor perbankan. Tingkat Kinerja suatu bank dapat diukur melalui indikator rasio
keuangan Return on Assets (ROA) (Setyowati, 2019). Suatu kinerja keuangan dinilai
positif apabila ditunjukkan oleh besarnya nilai ROA yang dicapai. Hal ini

dikarenakan tingginya rasio return on asset merefleksikan kondisi kinerja keuangan
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perusahaan yang baik. ROA, sebagai rasio profitabilitas, mengukur efisiensi
penggunaan aset dengan membandingkan laba bersih terhadap total aset yang dimiliki
perusahaan. Nilai rasio ini mengindikasikan efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan imbal hasil dari keseluruhan aset yang dikelolanya (Sofyan, 2019).
Penilaian kinerja suatu perusahaan dapat dilakukan melalui analisis laporan
keuangannya, yang mencerminkan kondisi perusahaan selama periode tertentu.

Kinerja keuangan menunjukkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik.

Sektor keuangan pada perusahaan perbankan sering mengalami fluktuasi.
Fluktuasi dalam perbankan merujuk pada perubahan kondisi keuangan bank yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Penyebab utama
fluktuasi ini termasuk kebijakan moneter, seperti perubahan suku bunga oleh bank
sentral, serta kondisi ekonomi makro, seperti inflasi. Selain itu, faktor eksternal
seperti gejolak pasar global dan perubahan nilai tukar juga berkontribusi. Fluktuasi
dapat memengaruhi permintaan produk perbankan, risiko kredit, dan likuiditas bank.
Fluktuasi dalam persentase Return on Assets (ROA) dapat di ukur menggunakan
deviasi standar. Deviasi standar menunjukkan seberapa besar data dalam persentase
ROA menyebarkan dari nilai rata-ratanya. Data kinerja keuangan dari perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024.
Berdasarkan hasil dari perhitungan kinerja keuangan menggunakan persentase hasil

ROA .

PT Bank China Construction Bank Indonesia Thk. (MCOR) mencatatkan
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laba bersih sebesar Rp241,29 miliar sepanjang tahun 2023, meningkat 77,47%
dibandingkan dengan laba bersih tahun 2022 yang sebesar Rp135,95 miliar. Menurut
laporan keuangan, pertumbuhan laba MCOR didorong oleh kinerja pendapatan
bunga bersih (net interest income/NII) yang meningkat 19,02% menjadi Rp956,87
miliar. Selain itu, margin bunga bersih (net interest margin/NIM) bank yang dimiliki
oleh China Construction Bank ini juga mengalami kenaikan dari 3,54% pada tahun

2022 menjadi 4,18% pada tahun 2023 (Fahmi Ahmad, Bisnis Indonsia, 2024)

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk (BBNI) berdasarkan laporan kinerja
per Agustus 2025 menunjukkan tren penurunan profitabilitas dengan laba bersih
(bank only) terkoreksi 6% secara tahunan menjadi Rp13,4 triliun, yang hanya
mencapai 64% dari estimasi konsensus tahunan. Fenomena ini terutama dipicu oleh
melemahnya profitabilitas operasional (PPOP) yang turun 11% dan tekanan pada
margin bunga bersih (NIM) yang menyusut dari 3,69% menjadi 3,50%, sebagai
implikasi dari ketidakseimbangan struktur pendapatan dan biaya bunga dimana
pendapatan bunga hanya tumbuh 4% sementara biaya bunga melonjak 28%.
Meskipun demikian, BNI berhasil mempertahankan stabilitas fundamental melalui
pertumbuhan kredit sebesar 8% yang sesuai target, peningkatan pendapatan non-
bunga sebesar 11%, serta stabilitas likuiditas yang tercermin dari rasio LDR 88,4%
dan komposisi CASA yang meningkat menjadi 72,6%, menunjukkan kemampuan
bank dalam menjaga ekspansi bisnis meski menghadapi tantangan tekanan margin

dan efisiensi operasional. (ipotnews.com , 2025)
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Faktor pertama yang dapat memengaruhi Kkinerja keuangan adalah
Environmental Social Governance (ESG). Pengungkapan ESG ini dianggap mampu
menjembatani hubungan fundamental antara kinerja keuangan perusahaan dengan
nilai perusahaan. Investor mungkin menganggap bahwa kinerja keuangan perusahaan
hanya mampu menangkap gambaran kinerja jangka pendek perusahaan. Padahal,
keberlanjutan perusahaan tidak bisa hanya dilihat dari ukuran kinerja jangka pendek
perusahaan. Investor perlu untuk bisa melihat secara komprehensif bagaimana
perusahaan mampu menjaga keberlanjutannya dan memberikan return yang baik bagi
mereka. Hal ini sejalan dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa pengungkapan

informasi positif akan direspon dengan baik oleh pasar (Setiawan & Kurnia, 2024).

Praktik Environmental Social Governance (ESG) diyakini membawa
manfaat, seperti menarik pendanaan, menurunkan biaya pembiayaan, dan
meningkatkan nilai perusahaan. Sebuah studi yang menganalisis perusahaan-
perusahaan di ASEAN, termasuk Indonesia, menemukan bahwa pengungkapan ESG
secara agregat dan aspek tata kelola (governance) secara khusus berkaitan dengan
akses pembiayaan yang lebih baik dari pemberi pinjaman (Hanafi, 2020). Penerapan
prinsip keberlanjutan yang baik dapat membantu perusahaan dalam meminimalkan
risiko bisnis, sehingga memperkuat kepercayaan serta dukungan dari para pemangku

kepentingan terhadap keberlanjutan operasional perusahaan.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam mengenai hubungan

antara Environmental Social Governance (ESG) dengan Kinerja Keuangan.
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Penelitian (Nuriza et al., 2025) menunjukkan adanya pengaruh positif antara ESG
dengan Kinerja Keuangan. Sebaliknya, penelitian oleh (Dian Pramitya Khairunnisa ,
2023) menunjukkan bahwa ESG tidak memiliki pengaruh terhadap Kinerja
Keuangan dikarenakan tingkat pengungkapan ESG yang fluktuatif setiap tahunnya

dan cenderung turun.

Faktor kedua yang dirancang untuk mempengaruhi Kinerja keuangan ialah
ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan juga menjadi variabel penting yang dapat
memengaruhi Kinerja keuangan. Perusahaan besar memiliki kapasitas sumber daya
lebih besar untuk mengelola dampak lingkungan, melakukan inovasi, dan memenubhi
standar keberlanjutan (Subakhtiar et al., 2022). Ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan karena perusahaan besar memiliki assets yang
besar. Kepemilikan aset yang besar ini memungkinkan perusahaan untuk
menghasilkan pendapatan yang lebih besar pula. Secara definisi, ukuran perusahaan
merupakan suatu konstruk pengelompokan yang dapat diukur melalui berbagai
parameter seperti total aset, log size, kapitalisasi pasar, dan metrik lainnya. Ukuran
perusahaan merupakan faktor penting dalam menentukan Kkinerja keuangan.
Perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan yang lebih besar cenderung
menunjukkan tingkat profitabilitas yang lebih tinggi. Maka perusahaan yang lebih
besar memiliki beberapa keuntungan kompetitif, antara lain kekuatan pasar dimana
perusahaan besar dapat menetapkan harga yang tinggi untuk produknya, adanya

skala ekonomi yang berdampak pada efisiensi biaya (Ad’hani et al., 2024).
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Shafirah & Suwandi, 2024) dan (Dita
Saragih & Wahyudi, 2022) penelitian ini menyatakan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
(Melania & Tjahjono, 2022) menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan tidak

berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Faktor ketiga yang mempengaruhi Kinerja keuangan vyaitu Leverage.
Leverage diartikan sebagai rasio untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan
dibiayai dengan hutang (Kasmir, S., 2015). Sehingga dapat diperoleh gambaran
seberapa besar hutang yang diambil suatu perusahaan dibandingkan dengan aset
yang dimilikinya. Apabila utang perusahaan tinggi dapat menimbulkan efek negatif
terhadap perusahaan. Salah satunya memicu perusahaan mengalami kebangkrutan
yang membahayakan kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan yang di nyatakan
kebangkrutan adalah perusahaan yang total utangnya lebih besar dari total aset.
Variabel Leverage, memungkinkan pengukuran dan pemahaman ukuran perusahaan
perusahaan, khususnya rasio ekuitas terhadap utang. Penyertaan ini penting karena
ukuran perusahaan dapat memengaruhi rasio keuangan dan kinerja keuangan secara
keseluruhan. Penyelidikan hubungan antara leverage dan Kkinerja keuangan
membantu dalam memahami bagaimana tingkat risiko keuangan dapat

mempengaruhi hasil keuangan perusahaan (Istiqgomah, 2024).

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam mengenai hubungan

antara leverage dengan Kinerja Keuangan. Penelitian (lrawati et al., 2023)
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menunjukkan adanya pengaruh positif antara leverage dengan Kinerja Keuangan.
Sebaliknya, penelitian oleh (Yudha Putri & Kustinah, 2025) menunjukkan bahwa
leverage tidak memiliki pengaruh terhadap Kinerja Keuangan dikarenakan
menunjukkan bahwa struktur pembiayaan yang berasal dari utang belum tentu
memberikan dampak terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan.

Faktor ke empat yang mempengaruhi kinerja keuangan adalah kepemilikan
institusional. Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham yang dimiliki oleh
institusi lain, seperti perusahaan asuransi, dana pensiun, perusahaan investasi, serta
berbagai lembaga lainnya (Kusumardana et al, n.d.). Kepemilikan saham institusional
yang signifikan memberikan investor kekuatan lebih besar untuk memantau
operasional perusahaan. Proses pengawasan Yyang dilakukan oleh investor
institusional mampu mencegah penyia-nyiaan sumber daya oleh manajemen,
sehingga pengelolaan perusahaan dapat diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan

para pemegang saham (Holly & Lukman, 2021).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Holly & Lukman (2021) menyatakan
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan. Temuan ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumardana
(2022) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap

kinerja keuangan.

Penelitian ini merujuk pada penelitian Agatha, 2024 yang meneliti pengaruh

leverage dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada sektor property &
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real estate yang terdaftar di BEI, di mana variabel independen yang digunakan hanya
mencakup leverage dan ukuran perusahaan sehingga ruang lingkup variabel masih

terbatas pada aspek finansial.

Pada penelitian ini, peneliti menambahkan variabel Environmental Social
Governance (ESG) yang diambil dari penelitian (Ulfa & Rahman, 2024) yang
meneliti pengaruh ESG terhadap kinerja keuangan dengan. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa aspek keberlanjutan ESG merupakan faktor penting bagi
kinerja keuangan modern, meskipun konteks penelitian tersebut tidak berfokus pada
sektor perbankan. Variabel ESG ditambahkan karena aspek ini berpotensi
memengaruhi  kinerja keuangan melalui peningkatan reputasi perusahaan,
kepercayaan investor, efisiensi operasional, pengurangan risiko, serta peningkatan
keberlanjutan jangka panjang. Perusahaan dengan pengelolaan ESG yang baik
cenderung lebih stabil dan lebih menarik bagi pemangku kepentingan, sehingga dapat
meningkatkan profitabilitas. Pada sektor perbankan, penelitian mengenai ESG juga
masih relatif terbatas, padahal industri perbankan memiliki peran penting dalam
mendukung pembiayaan berkelanjutan dan stabilitas ekonomi. Oleh karena itu,
variabel ESG ditambahkan dalam penelitian ini untuk memberikan kebaruan
penelitian serta menganalisis apakah faktor keberlanjutan turut memengaruhi kinerja

keuangan perusahaan perbankan.”



NIN uizi edue} undede ynjuaq weje
Ijnuac

o

o
1S

S

‘Nelry e

uenel

niens

jejese

10

Selain variabel ESG, penelitian ini juga menambahkan variabel kedua yaitu
Kepemilikan Institusional (Institutional Ownership) dengan merujuk pada beberapa
penelitian sebelumnya yang relevan. Penelitian Holly & Lukman (2021) menemukan
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan, karena investor institusional memiliki kemampuan pengawasan yang lebih
kuat terhadap manajemen. Penelitian Altania & Tanno (2023) serta Effendi & Prima
(2023) juga menunjukkan hasil serupa, di mana tingginya porsi kepemilikan
institusional mampu meningkatkan efisiensi dan nilai perusahaan melalui
pengurangan konflik keagenan. Namun, penelitian Danta Putri & Setyarini (2024)
menemukan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan, sehingga menunjukkan adanya inkonsistensi empiris yang perlu
diuji kembali, khususnya pada sektor perbankan. Variabel kepemilikan institusional
ditambahkan karena investor institusional umumnya memiliki keahlian, pengalaman,
serta kemampuan monitoring yang lebih baik dibandingkan investor individual,

sehingga dapat memengaruhi arah kebijakan dan kinerja keuangan.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini memiliki perbedaan
pada penambahan dua variabel independen, yaitu Environmental Social Governance
(ESG) serta Kepemilikan Institusional. Penambahan variabel ESG dilakukan karena
saat ini ESG menjadi indikator utama untuk menilai komitmen keberlanjutan
perusahaan dan tata kelola yang baik, sementara hasil penelitian terdahulu masih

menunjukkan temuan yang beragam. Penambahan variabel Kepemilikan Institusional
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didasarkan pada pentingnya peran investor institusional sebagai pengaas manajemen
dan penentu arah strategis perusahaan, yang dinilai sangat relevan dalam industri
perbankan yang memiliki tingkat regulasi dan risiko tinggi. Dengan memasukkan
kedua variabel ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan sektor
perbankan. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti mengangkat judul: “PENGARUH
ENVIRONMENTAL SOCIAL GOVERNANCE, UKURAN PERUSAHAAN,
LEVERAGE, DAN KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL TERHADAP KINERJA
KEUANGAN (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Perbankan yang

Terdaftar di BEI Periode 2022-2024).”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah Environmental Social and Governance (ESG) berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan sektor perbankan yang terdaftar dalam Bursa

Efek Indonesia periode 2022-2024?

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan

sektor perbankan yang terdaftar dalam BEI periode 2022-2024?

3. Apakah Leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor

perbankan yang terdaftar dalam BEI periode 2022-2024?
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4. Apakah Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan

perusahaan sektor perbankan yang terdaftar dalam BEI periode 2022-2024?

5. Apakah Environmental Social and Governance (ESG), ukuran perusahaan,

Leverage, Kepemilikan institusional secara simultan memiliki pengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor perbankan yang terdaftar dalam

BEI periode 2022-2024?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh Environmental Social Governance (ESG)
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar
dalam BEI periode 2022-2024.

Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar dalam BEI periode 2022-
2024.

Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap kinerja keuangan pada sektor
perbankan yang terdaftar dalam BEI periode 2022-2024.

Untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan institusional terhadap kinerja
keuangan pada sektor perbankan yang terdaftar dalam BEI periode 2022-
2024.

Untuk mengetahui pengaruh Environmental Social and Governance (ESG),

ukuran perusahaan, Leverage, Kepemilikan institusional terhadap kinerja
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keuangan pada sektor perbankan yang terdaftar dalam BEI periode 2022-

2024.

14 Manfaat Penelitian

1. Bagi Investor

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1dinD ¥eH

Penelitian ini memberikan pandangan yang komprehensif mengenai

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan perusahaan, khususnya dalam
konteks Environmental Social Governance (ESG), ukuran perusahaan, dan
leverage. Dengan memahami hubungan antara variabel-variabel ini, investor
dapat membuat keputusan investasi yang lebih tepat dan berinformasi. Penelitian

ini membantu investor mengidentifikasi perusahaan yang tidak hanya memiliki

INIS ralie

kinerja keuangan yang kuat tetapi juga dikelola dengan prinsip-prinsip

e L
SIjn] eAlE

berkelanjutan dan tata kelola yang baik, sehingga dapat mengurangi risiko

investasi dan meningkatkan potensi return dalam jangka panjang. Selain itu,
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dan leverage yang optimal dapat mendukung stabilitas dan pertumbuhan

perusahaan, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap keberlanjutan portofolio
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2. Bagi Akademisi
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faktor ESG dalam analisis kinerja keuangan. Hasil penelitian ini dapat menjadi
dasar untuk studi lebih lanjut yang mengeksplorasi mekanisme melalui mana
Environmental Social Governance, Ukuran perusahaan, Leverage dan
Kepemilikan institusional memengaruhi kinerja keuangan, baik secara individual
maupun interaktif. Selain itu, penelitian ini juga dapat memicu diskusi akademis
mengenai perlunya pengukuran yang lebih standar dan komprehensif untuk
variabel-variabel tersebut, serta membuka peluang untuk penelitian lanjutan yang

mencakup konteks geografis dan sektor industri yang lebih beragam.

3. Bagi Perusahaan

Penelitian ini  berfungsi sebagai panduan strategis dalam
mengoptimalkan praktik environmental social governance , ukuran perusahaan,
leverage dan kepemilikan institusional untuk mencapai kinerja keuangan yang
unggul. Temuan penelitian dapat membantu manajemen dalam mengambil
keputusan yang lebih terinformasi mengenai alokasi modal, pengelolaan utang,
dan implementasi inisiatif keberlanjutan, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan daya saing dan nilai perusahaan di pasar. Selain itu, dengan
mengadopsi  praktik-praktik yang direkomendasikan dalam penelitian ini,
perusahaan tidak hanya dapat memenuhi tuntutan regulasi dan ekspektasi
stakeholder tetapi juga membangun fondasi yang kuat untuk pertumbuhan jangka

panjang dan keberlanjutan bisnis.
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1.5 Sistematika Penulisan

PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah,
rumusan, tujuan, manfaat penelitian, dan diakhir dengan
sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini diuraikan tentang landasan teori, penelitian
terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan tentang populasi dan sampel yang
diteliti, pengertian variabel penelitian yang telah ditemukan,
jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan metode
analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis.

HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini akan menjelaskan mengenai hasil dari penelitian
dan pembahasannya sesuai hasil dari data yang diuji.
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil
yang telah dibahas pada BAB 1V, serta keterbatasan penelitian,

saran, dan implikasi pada penelitian.
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KAJIAN TEORITIS

2.1 Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)

Teori pemangku kepentingan (stakeholder theory) yang diperkenalkan oleh
(Freeman, 1984) menekankan bahwa keberlangsungan dan kinerja keuangan tidak
hanya ditentukan oleh pemegang saham, tetapi juga oleh seluruh pihak yang memiliki
kepentingan terhadap aktivitas perusahaan, seperti karyawan, pelanggan, pemerintah,
pemasok, serta masyarakat sekitar. Freeman berargumen bahwa perusahaan harus
mampu mengidentifikasi, memahami, dan mengelola hubungan dengan para
pemangku kepentingan tersebut, karena dukungan dan legitimasi mereka sangat
berpengaruh terhadap reputasi, keberlanjutan usaha, dan kinerja jangka panjang
perusahaan. Pendekatan ini memperluas orientasi perusahaan dari sekadar pencapaian
keuntungan finansial menjadi penciptaan nilai yang lebih luas bagi seluruh

stakeholder (Miles, 2012).

Teori Stakeholder menyatakan bahwa semua stakeholder mempunyai hak
untuk memperoleh informasi mengenai aktivitas perusahaan selama periode tertentu
yang mampu mempengaruhi pengambilan keputusan. Peran serta stakeholder dalam
sebuah perusahaan sangat penting. Menurut (Muchlish, 2010) satkeholder merupakan
individu atau justru menjadi subjek dampak dari serangkaian keputusan, kebijakan,,

maupun operasi perusahaan.

16
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Teori Stakeholder menjelaskan bahwa keberhasilan perusahaan tidak hanya
diukur dari keuntungan yang diperoleh pemegang saham, tetapi juga dari sejauh mana
perusahaan mampu memenuhi kepentingan seluruh pemangku kepentingan seperti
karyawan, pelanggan, masyarakat, dan pemerintah. Dalam konteks bisnis di
Indonesia, perusahaan yang memperhatikan keseimbangan kepentingan tersebut
cenderung memiliki kinerja yang lebih berkelanjutan karena dukungan publik dan
loyalitas pelanggan yang kuat. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan teori
stakeholder membantu perusahaan mempertahankan reputasi, menekan risiko hukum,

serta meningkatkan nilai perusahaan secara jangka panjang (Aksa et al., 2021)

Lebih lanjut, penerapan prinsip stakeholder juga memengaruhi kualitas
pelaporan keberlanjutan (sustainability report). Perusahaan yang menghadapi tekanan
dari stakeholder eksternal seperti pemerintah dan masyarakat biasanya lebih
transparan dalam mengungkapkan aktivitas sosial dan lingkungannya. Hal ini
menunjukkan bahwa keterlibatan stakeholder berperan penting dalam mendorong tata

kelola perusahaan yang baik dan akuntabel (Suharyani, 2019)

Teori ini ada juga hubungannya dengan Ukuran Perusahaan, semakin besar
suatu perusahaan maka semakin banyak pihak-pihak yang akan menjadi bagian dari
stakeholder perusahaan, sehingga perusahaan akan mengalami peningkatan dari segi
investasi atau kenaikan modal. Perusahaan dengan profit yang tinggi maka para
pemegang saham akan menanamakan modalnya di perusahaan tersebut, sehingga

perusahaan baik oleh investor. Berdasarkan Stakeholder Theory, implementasi
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kinerja lingkungan yang optimal akan memperkuat kepercayaan para pemangku
kepentingan. Kepercayaan ini pada gilirannya menghasilkan eksposur media yang

positif, yang berkontribusi signifikan terhadap peningkatan citra perusahaan

2.2 Teori Sinyaling (Signaling Theory)

Teori sinyaling dikembangkan pertamakali oleh (Spence, 1973) dalam
(Rosmawati, 2021) Teori ini menggambarkan bagaimana dua pihak bertindak ketika
mereka menerima jenis informasi yang berbeda. Sinyal adalah komunikasi yang
dikirim ke pihak eksternal (investor) oleh manajemen perusahaan. Sinyal-sinyal ini
dapat mengambil beberapa bentuk konkret yang mudah terlihat dan yang seharusnya
untuk mengetahuinya, diperlukan penelitian yang lebih menyeluruh. Segala jenis
keluaran sinyal, apa pun bentuknya, dimaksudkan untuk memberikan petunjuk
dengan harapan bahwa pasar atau pihak lain akan mengubah evaluasi perusahaan.
Dengan kata lain, sinyal yang dipilih harus memiliki kekuatan informasi untuk

mengubah keputusan pihak luar dalam bisnis.

Teori sinyal dilandasi asumsi bahwa terdapat asimetri informasi antara pihak
internal perusahaan (manajemen) dan pihak eksternal (investor, kreditor, publik).
Manajemen memiliki informasi tentang kondisi usaha, prospek masa depan, risiko,
dan performa yang tidak sepenuhnya diketahui oleh investor. Untuk mengurangi
ketidakpastian tersebut, perusahaan memberikan sinyal melalui pengungkapan
sukarela atau tindakan nyata yang dapat dipercaya, misalnya melalui laporan

keuangan yang transparan, pengungkapan emisi karbon, atau kebijakan dividen.
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Sinyal-sinyal positif seperti profitabilitas yang meningkat, kepemilikan komisaris
independen, atau tingkat emisi karbon yang rendah dapat dilihat sebagai indikator
bahwa perusahaan akan tumbuh atau manajemennya andal, sehingga dapat

meningkatkan kepercayaan investor. (Istiqomah, 2024)

Sinyal tidak hanya berupa pengungkapan data kuantitatif, tetapi juga
intensitas, kejelasan, dan konsistensi informasi yang diberikan oleh perusahaan.
Dalam konteks keberlanjutan dan pelaporan emisi, misalnya, perusahaan yang secara
sukarela mengungkapkan emisi karbon memberi sinyal bahwa mereka peduli
terhadap risiko lingkungan dan regulasi, serta bahwa mereka siap mengelola dampak
lingkungan. Ini bisa mempengaruhi persepsi pasar bahwa risiko masa depan bisa

lebih terkendali dan biaya modal bisa lebih rendah.(Rizki et al., 2023)

Lebih lanjut, teori sinyal menyatakan bahwa sinyal yang efektif harus
memiliki karakteristik tertentu relevan kepada penerima sinyal, validitas &
keandalan, dan nonambiguity agar penerima dapat membedakan antara perusahaan
yang memang berkinerja baik versus yang hanya berusaha tampil baik (signal
“kosong”). Perusahaan dengan reputasi yang sudah dibangun cenderung lebih
dipercaya ketika mengirim sinyal—sedangkan jika sinyal tidak konsisten (misalnya
menyatakan niat baik tapi performa lingkungan sangat buruk), pasar bisa

mengabaikannya atau bahkan merespon negatif.
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2.3 Environmental Social Governance (ESG)

Environmental Social Governance (ESG) merupakan konsep yang
menekankan pentingnya keseimbangan antara keuntungan ekonomi, kepedulian
sosial, dan tanggung jawab terhadap lingkungan dalam operasional perusahaan. Di
Indonesia, penerapan ESG telah menjadi fokus utama dalam mendukung praktik
bisnis berkelanjutan. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang secara aktif
mengungkapkan kinerja ESG cenderung memiliki efisiensi investasi yang lebih tinggi
dan mampu menarik investor jangka panjang karena meningkatnya transparansi dan
kepercayaan publik (Amarta & Hendrawaty, 2025). ESG juga menjadi instrumen
penting untuk menilai keberlanjutan perusahaan dan menciptakan nilai jangka

panjang bagi seluruh pemangku kepentingan ( Rikandi & Silvia, 2023).

Penerapan prinsip ESG yang kuat tidak hanya berdampak pada Kinerja
keuangan, tetapi juga terhadap reputasi dan nilai perusahaan. Studi pada sektor
pertambangan dan perbankan di Indonesia menunjukkan bahwa aspek lingkungan dan
tata kelola dalam ESG berpengaruh positif terhadap profitabilitas serta memperkuat
posisi perusahaan dalam menghadapi risiko eksternal (Husnah, 2023). Selain itu,
kebijakan perusahaan yang mengintegrasikan ESG mampu menciptakan keunggulan
koempetitif melalui peningkatan efisiensi operasional, pengurangan risiko hukum, dan

peningkatan loyalitas konsumen. ESG dengan demikian menjadi dasar dalam
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pengambilan keputusan strategis yang lebih berorientasi pada keberlanjutan jangka

panjang.

Lebih lanjut, penelitian terhadap perusahaan kecil dan menengah (UKM) di
Indonesia mengungkapkan bahwa implementasi ESG secara signifikan meningkatkan
ntlai perusahaan dan daya saing di pasar global (Husnah, 2023). Hal ini sejalan
dengan kebijakan pemerintah Indonesia yang mendorong adopsi prinsip
keberlanjutan dalam dunia usaha untuk mencapai target emisi nol bersih dan
meningkatkan investasi hijau. Dengan demikian, ESG tidak hanya menjadi ukuran
kinerja non-finansial, tetapi juga indikator utama dalam menilai ketahanan, etika, dan

keberlanjutan perusahaan di era ekonomi hijau.

2.4 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan sering dipandang sebagai cerminan dari kapasitas
operasional dan daya tawar suatu entitas bisnis. Misalnya, dalam penelitian oleh
Suteja et al., 2022, ditemukan bahwa perusahaan yang memiliki ukuran lebih besar
cenderung melakukan penghindaran pajak lebih tinggi, dengan dukungan tak
langsung dari kapasitas internal yang lebih besar untuk strategi pajak. Hal ini
mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan bukan hanya soal skala aset atau
penjualan saja, tetapi juga berkaitan dengan kompleksitas strategi internal dan
eksternal yang dihadapi oleh perusahaan besar. Dengan demikian, ukuran perusahaan

menjadi salah satu variabel penting dalam penelitian korporasi di Indonesia.
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Ukuran perusahaan juga sering dikaitkan dengan kinerja keuangan dan nilai
perusahaan. Sebagai contoh, Kusnarti & Iswara, 2025, menganalisis bank-bank di
indeks bursa dan menemukan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar
sebuah perusahaan, semakin besar pula sumber daya yang dapat dikelola untuk
menciptakan efisiensi operasional maupun mendapatkan pembiayaan lebih murah.
Namun, penting diingat bahwa ukuran yang besar tidak selalu menjamin kinerja yang

lebih baik karena faktor konteks dan strategi manajemen juga sangat berperan.

Dari sisi pengungkapan dan tata kelola keberlanjutan, ukuran perusahaan juga
memegang peranan. Dalam studi oleh Jumarsih, J et al., 2025, ditemukan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laporan keberlanjutan di sektor
energi, dengan variabel harga saham sebagai moderator. Hal ini menegaskan bahwa
perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki kapasitas lebih untuk menyusun dan
mengungkapkan laporan keberlanjutan, namun penerimaan pasar dan interaksi

dengan pemangku kepentingan menjadi faktor penting tambahan.

Berdasarkan kajian literatur dan berbagai penelitian empiris yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan merupakan faktor
multidimensional yang mempengaruhi berbagai aspek fundamental perusahaan.
Ukuran perusahaan tidak hanya mencerminkan kapasitas ekonomi dan skala

operasional, tetapi juga menggambarkan posisi kompetitif perusahaan dalam industri
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dan kemampuannya untuk menciptakan nilai bagi stakeholder Dalam pengambilan
Keputusan investasi, investor perlu mempertimbangkan ukuran perusahaan sebagai
salah satu kriteria seleksi karena berkaitan erat dengan tingkat risiko, return yang

diharapkan, dan stabilitas kinerja keuangan perusahaan.

Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak hanya berfungsi sebagai
penentu stabilitas keuangan, tetapi juga mencerminkan kekuatan dan kapasitas
perusahaan dalam bersaing di pasar. Semakin besar ukuran perusahaan, maka
semakin besar juga kemampuannya untuk menarik investasi dan mendukung
pertumbuhan yang berkelanjutan. Menurut Sekarini & Setiadi (2022) ukuran
perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan. Ukuran
perusahaan juga berfungsi untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan karena
dengan melihat ukuran perusahaan nya membuat para investor dan pemangku

kepentingan lainnya memiliki minat dan tetap berinvestasi pada perusahaan tersebut.

2:5 Leverage

Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan dana
pinjaman atau utang untuk membiayai kegiatan operasional dan investasi dengan
tujuan mengoptimalkan sumber pendanaan yang dimiliki. Leverage menggambarkan
sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang dibandingkan dengan modal sendiri
(Wahyuni & Syamsuri, 2024). Rasio leverage, seperti Debt to Equity Ratio (DER),

digunakan untuk menilai struktur pembiayaan perusahaan dan tingkat



2 ' 2]
O ¥EH

g exdis

1

Buepupn 1Bunpul

NIN uizi edue} undede ynjuaq weje
Ijnuac

o

o
1S

S

‘Nelry e

uenel

niens

jejese

24

ketergantungannya terhadap dana eksternal (Abigail, 2024). Melalui leverage,
perusahaan dapat mengelola struktur modalnya untuk memastikan keseimbangan

antara pembiayaan internal dan eksternal dalam mendukung kegiatan operasionalnya.

Leverage juga mencerminkan strategi pendanaan perusahaan yang
mempertimbangkan hubungan antara risiko dan pengembalian. Perusahaan dengan
tingkat leverage tertentu dapat menunjukkan seberapa besar proporsi utang yang
digunakan untuk membiayai aset produktifnya (Annisa & Wulandari, 2023). Nilai
leverage yang tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar aset perusahaan dibiayai
dengan utang, sedangkan nilai leverage yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan
lebih banyak mengandalkan modal sendiri. Oleh karena itu, leverage menjadi
indikator penting dalam menilai struktur keuangan perusahaan, terutama dalam
konteks perencanaan jangka panjang dan pengendalian risiko (Napaky & Usman,

2025).

Relasi leverage terhadap nilai perusahaan bersifat kondisional: utang yang
dikelola efektif dapat meningkatkan nilai dengan memanfaatkan manfaat leverage,
tetapi utang berlebih dapat menurunkan kinerja melalui beban bunga yang menekan
laba dan arus kas. Studi-studi empiris pada emiten Indonesia menunjukkan hasil yang
bervariasi beberapa menemukan pengaruh positif leverage terhadap nilai perusahaan
bila dikombinasikan dengan profitabilitas yang memadai (Hidayatul Aziz & Widati,

2023). Untuk sektor perbankan, di mana leverage intrinsik tinggi karena fungsi
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intermediasi, pemaknaan hasil empiris semacam ini harus mempertimbangkan

regulasi modal dan rasio kecukupan modal yang berlaku.

Pengaruh leverage sangat bergantung pada karakteristik industry sektor yang
sensitif siklus ekonomi atau memiliki profil aset tak likuid cenderung lebih rentan
terhadap efek negatif leverage. Penelitian-penelitian di Indonesia memperlihatkan
bahwa efek leverage terhadap kinerja berbeda antar sektor—misalnya sektor properti
dan energi menunjukkan sensitivitas lebih besar dibanding sektor konsumer—
sehingga rekomendasi kebijakan leverage harus bersifat sektoral (Wahyuningrum &
Sunarto, 2023). Dalam kerangka studi perbankan, hal ini menandakan perlunya
analisis terpisah terhadap komposisi liabilitas bank (simipan dan pinjaman antarbank)

dan pengaruhnya pada rasio profitabilitas.

Dari perspektif tata kelola dan audit internal, pemantauan leverage wajib
dilakukan untuk memastikan bahwa manfaat leverage tidak tergantikan oleh
peningkatan risiko likuiditas atau suku bunga. Kerangka pengendalian internal perlu
memasukkan ambang batas leverage, skenario stres likuiditas, dan prosedur
pelaporan berkala agar manajemen dan dewan pengawas dapat mengintervensi lebih
cepat ketika rasio utang menyimpang dari kebijakan. Penelitian terkini di konteks
perusahaan Indonesia menekankan pentingnya kombinasi indikator leverage dan
likuiditas untuk menilai kesehatan keuangan secara menyeluruh.(Alifian & Susilo,

2024)
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2.6 Kepemilikan institusional

Kepemilikan institusional mempunyai peran penting untuk memonitor
manajemen sehingga dapat mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal.
Monitoring tersebut dilakukan agar pemegang saham terjamin kemakmurannya.
Kemampuan untuk memonitor manajemen dapat diindikasi dengan besarnya tingkat
kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional yaitu jumlah saham perusahaan
oleh lembaga keuangan nonbank di mana lembaga tersebut mengelola dana atas nama

orang lain (Herdinata, 2020).

Kepemilikan institusional merupakan bentuk distribusi saham yang diberikan
kepada pemegang saham dari pihak eksternal. Pemegang saham eksternal ini berasal
dari berbagai institusi atau lembaga, seperti perusahaan sekuritas, asuransi, dana
pensiun, bank, serta manajer investasi. Investor institusional dianggap memiliki
tingkat keahlian yang lebih tinggi dibandingkan dengan investor individual. Mereka
dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kinerja keuangan
melalui pengetahuan profesional, kemudahan akses pendanaan, serta kemampuan

manajerial yang lebih baik (Irawati, 2022).

Kepemilikan institusional memiliki peran penting dalam pengawasan
manajemen, karena kehadiran investor institusional dapat mendorong pengawasan
yang lebih efektif. Proses monitoring ini berfungsi untuk memastikan tercapainya
kesejahteraan pemegang saham. Peran mereka sebagai pengawas diperkuat oleh

besarnya investasi yang ditanamkan di pasar modal, sehingga mereka memiliki
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kepentingan untuk memastikan Kkinerja keuangan tetap optimal (Sembiring, 2020).
Jenis kepemilikan ini berpotensi memengaruhi kebijakan perusahaan serta
memperkuat pengawasan terhadap manajemen. Kepemilikan institusional dapat
berperan sebagai alat pengawasan yang efektif untuk meminimalkan konflik

keagenan (lrawati, 2022).

2.7 Pandangan Islam terkait Kinerja Keuangan

Menurut perspektif agama islam terkait keuangan dalam perusahaan, islam
mengharuskan setiap hamba untuk selalu berbuat adil kepada orang lain, dalam hak

lingkungan sosial,dan hak alam semesta.

Berikut merupakan ayat rujukan islam mengenai penilaian kinerja keuangan

yang terdapat dalam surah at-Taubah ayat 105:

2

SR DIty S 3 R LA oz § b2 o2 2 ,% REETL PR LY S PPy 2z 7 M. 1
O3l 23S Ly aS08 53 5 vl e ) G305 5 G 3Bl Al 5 sl A0 (o b 1 3lad 1 J8 5

Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-

Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan™.

Dalam surah diatas menjelaskan tentang pekerjaan dan perbuatan manusia

selama didunia. Maka hendaklah bersikap jujur dalam membuat laporan keuangan
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karena setiap perbuatan yang dilakukan kita didunia ini akan dilihat oleh Allah Swt,

dan akan dipertanggung jawabkan di akhirat nanti.

Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa manajer harus bersikap adil dan tidak
memihak dalam pengambilan keputusan dalam hubungan sosial dan ekonomi.
Kinerja keuangan yang baik akan mencakup beberapa poin penting diantaranya
prinsip keadilan, keadilan berarti memastikan bahwa semua pihak diperlakukan
secara adil, tanpa diskriminasi. Ini penting untuk menjaga kepercayaan dalam
transaksi dan hubungan bisnis. Selanjutnya transparasi mencakup keterbukaan
infromasi menghindari kecurangan laporan keuangan. Terakhir tanggung jawab setiap
individu memiliki tanggung jawab dalam bertindak, termasuk dalam pengelolaan

keuangan. Pengelolaan yang bertanggung jawab dapat mendukung kesejahteraan.

2.8 Kerangka Pemikiran

Kerangka kerja merupakan suatu model konseptual tentang bagaimana teori
dihubungkan dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai permasalahan
penting
(Sugiyono, 2012). Setiap variabel dalam kerangka ini memiliki peran penting dalam
menjelaskan keterkaitan logis antara teori, konsep, serta hasil penelitian terdahulu
dengan isu yang menjadi objek kajian. Berdasarkan uraian dalam tinjauan pustaka

sebelumnya, kerangka pemikiran penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran
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H1

Gambar Il. 1
Kerangka Berpikir
Tabel 11. 1
Penelitian Terdahulu

Leverage (X3)

mendukung penelitian ini.

yang jelas mengenai arah analisis, hubungan antarvariabel, serta dasar teoritis yang

Sumber: Data diolah, 2026
2:9 Penelitian terdahulu

N e -

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumbet:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, cm:m,__:..mj.,-_.u.m.r.m%.m.\w._.g-r.mw@.‘nw-_.f_.y._M:..-v.m.y.«.\w_m.:._.gm: laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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No | Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
(Tahun) (utama) (ringkasan)
1 Gabriella Pengaruh Leverage, | X1: Leverage Leverage suatu
Agatha dan Ukuran X2 : Ukuran perusahaan
(2024) Perusahaan Perusahaan berpengaruh terhadap
Terhadap Kinerja Y1: kinerja kinerja keuangan,
Keuangan pada keuangan Ukuran perusahaan
Sektor Property& tidak berpengaruh
Real Estateyang terhadap
Terdaftar di Bursa kinerja keuangan
Efek Indonesia
Tahun 2020 —2021
2 Siti Naziyatul | Pengaruh ESG X1: Hasil Penelitian ini
Ulfa dan terhadap kinerja Environmental menyatakan Kinerja
Anisa keuangan: Moderasi | Social ESG tidak memiliki
Rahman Board Gender Governance pengaruh terhadap
(2024) Diversity Y1 : kinerja kinerja keuangan di
keuangan Negara Indonesia.
Hal ini menunjukkan
jika kinerja ESG
bukan salah satu
factor yang dapat
meningkatkan ataupun
menurunkan kinerja
keuangan.
3 Defy Maulida | Pengaruh ESG X1:Environment | Hasil penelitian
Puspaaji & Disclosure terhadap | al Social menyatakan bahwa
Ulil Hartono | Kinerja Keuangan Governance ESG disclosure
(2024) Perusahaan Non- Y1: kinerja memberikan pengaruh
Keuangan (2017- keuangan positif terhadap
2022) kinerja finansial
perusahaan
4 Ayu Andini, | Pengaruh X1:Kepemilikan | Hasil penelitian ini
Siti Samsiah, | Kepemilikan institusional menyatakan
Zul Azm institusional Y1: kinerja Kepemilikan
(2021) Terhadap Kinerja keuangan institusional
Keuangan berpengaruh negatif
terhadap kinerja
keuangan.
5 Wirawan, E. | Pengaruh Green XI: Green Dari hasil pengujian
R., & Angela, | Accounting, Accounting yang dilakukan,
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A. (2024) Kepemilikan X2 temuan penelitian
institusional Kepemilikan mengarah pada
terhadap Kinerja institusional kesimpulan berikut,
Keuangan Y1 : kinerja tidak adanya pengaruh
Perusahaan Sektor keuangan antara biaya
Kesehatan di lingkungan terhadap
Indonesia kinerja keuangan. Dan

Adanya pengaruh
positif antara
kepemilikan
institusional
terhadap kinerja
keuanga

Nasywa Likuiditas, X1 : Likuiditas Likuiditas dan

Alifia Leverage, dan X2 : Leverage Leverage tidak

Rachmah, Pertumbuhan X3: berpengaruh

Christine Penjualan Pertumbuhan signifikan

Dwi Karya Terhadap Kinerja Penjualan dan cenderung

Susilawati Keuangan Y1 : kinerja memiliki dampak

(2024) Perusahaan keuangan negatif terhadap
Otomotif kinerja keuangan

perusahaan otomoti.
Pertumbuhan
penjualan
menunjukkan
pengaruh signifikan
dan arah yang positif
terhadap kinerja
keuangan perusahaan
otomotif

Kadek Sri Pengaruh XI:Environmenta | Hasil penelitian ini

Kapunya Environmental 1 Social and menunjukkan Bahwa

Wati, Desak | Social and Governance Environmental Social

Nyoman Sri | Governance (Esg) X2 : Ukuran and Governance(ESQG)

Werastuti Score, Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh

(2023) Perusahaan Dan X3 : Struktur signifikan terhadap
Struktur Modal Modal kinerja keuangan
Terhadap Kinerja Y1 : kinerja keuangan , Ukuran
Keuangan keuangan perusahaan

berpengaruh negatif

dan signifikan
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terhadap kinerja
keuangan dan
Struktur modal
berpengaruh negatif
dan signifikan
terhadap kinerja
keuangan
8 Ibnu Fajar, Pengaruh Leverage, | XI: Leverage Penelitian ini
G., Budi Ukuran Perusahaan, | X2 : Ukuran menemukan bahwa
Santoso, S., Struktur Modal Perusahaan ukuran perusahaan
Haryanto, E., | Terhadap Kinerja X3 : Struktur berpengaruh positif
& Eko Budi | Keuangan modal terhadap kinerja
Santoso, S. Perusahaan (Studi Y 1= kinerja keuangan,Sebaliknya,
(2025). pada Perusahaan keuangan variabel Leverage dan
Tambang Sub Struktur Modal tidak
Sektor Batu Bara menunjukkan
yang Terdaftar di pengaruh signifikan
ISSI Tahun 2020- terhadap kinerja
2023) keuangan
9 Sandra Pengaruh XI: ESG Hasil penelitian
Refdiani Pertanggungjawaba | X2 : Likuiditas membuktikan bahwa
Putri, Sekar n Environmental, X3 : Leverage Nilai ESG
Mayangsar Social dan Y1: kinerja Perusahaan tidak
(2023) Governance(ESG), | keuangan memiliki pengaruh
Likuiditas, dan terhadap Kinerja
Leverage Terhadap Keuangan
Kinerja Keuangan Perusahaan, Likuiditas
Perusahaan Publik berpengaruh positif
terhadap kinerja
keuangan, dan
Leverage berpengaruh
negatif terhadap
kinerja keuangan
perusahaan
perusahaan
10° | Santi Rosalia, | Analisis Pengaruh XI : Ukuran Ukuran Perusahaan
Daniel Ukuran Perusahaan, | Perusahaan tidak berpengaruh
Kartika Adhi, | Umur Perusahaan, X2 : Umur secara signifikan
Mohklas Leverage, Dan Perusahaan terhadap Kinerja
(2024) Likuiditas Terhadap | X2 : Leverage Keuangan, Umur

Kinerja Keuangan
(Studi Pada

X3 : Likuiditas
Y1 : kinerja

Perusahaan tidak
berpengaruh secara
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Perusahaan keuangan signifikan terhadap
Makanan Dan Kinerja Keuangan,
Minuman Di BEI Leverage tidak
Tahun 2021-2023) berpengaruh secara
signifikan terhadap
Kinerja Keuangan,
Likuiditas
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap Kinerja
Keuangan.

11> | Alicya Pengaruh X1 :Kepemilikan | Ukuran perusahaan
Nurmayanti | Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif
dan Yunita Manajerial, Ukuran | X2 :Kepemilikan | terhadap kinerja
Kurnia Shanti | Perusahaan, Dewan | Manajerial keuangan. Sedangkan
(2023) Direksi, Dan X3: Ukuran kepemilikan

Kepemilikan X4: Kepemilikan | manajerial, dewan

Institusional Institusional direksi dan

Terhadap Kinerja Y: Kinerja kepemilikan

Keuangan Keuangan institusional tidak
berpengaruh terhadap
kinerja keuangan.

12 | Sitti Nur Pengaruh X1 :Kepemilikan | Kepemilikan
Cahyati, Andi | Kepemilikan Institusional Institusional Dan
Basru Wawo, | Institusional Dan X2 : Leverage Leverage
& Yuli Leverage Terhadap | Y : Kinerja berpengaruh terhadap
Lestari Kinerja Keuangan Keuangan kinerja keuangan
Labangu (Studi Kasus perusahaan
(2024) Perusahaan manufaktur yang

Manufaktur Yang terdaftar di Bursa Efek
Terdaftar Di Bursa Indonesia tahun 2018-
Efek Indonesia 2022.

13- | Gita Andriani | Pengaruh Good X1: Good Good Corporate
Tisna & Corporate Corporate Governance Dan
Silviana Governance dan Governance Ukuran Perusahaan
Agustami Ukuran Perusahaan | X2: Ukuran berpengaruh secara
(2022) terhadap Kinerja Perusahaan parsial dan simultan

Keuangan Y: Kinerja terhadap kinerja
Perusahaan (Pada Keunagan keuangan perusahaa
Perusahaan

Perbankan yang

Terdaftar di Bursa
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Efek Indonesia
(BEI) Tahun 2010-
2014
14. | Erfina Pengaruh Ukuran X1:Ukuran Ukuran Perusahaan
Fitriani & Perusahaan, Leverag | Perusahaan Dan Leverage berpeng
Zamzami e Dan Good X2:Leverage aruh negatif signifikan
(2022) Corporate X3: Ukuran terhadap kinerja
Governance Terhad | Dewan keuangan, ukuran
ap Kinerja Komisaris dewan komisaris tidak
Keuangan Pada Y: Kinerja berpengaruh terhadap
Perusahaan Yang Keuangan kinerja keuangan, dan
Termasuk Dalam ukuran direksi serta
Sektor Utama Di komite audit
Bursa Efek berpengaruh positif
Indonesia Tahun signifikan terhadap
2011-2016. kinerja keuangan
15 | Rega Pengaruh Ukuran X1:Ukuran Ukuran Perusahaan
Ariansyah Perusahaan, Perusahaan Dan Kepemilikan
Rinny Kepemilikan X2: Kepemilikan | Institusional
Meidiyustiani | Institusional, Dan Institusional berpengaruh positif
& Indah Likuiditas Terhadap | X3: Likuiditas dan signifikan
Rahayu Kinerja Keuangan Y: Kinerja terhadap kinerja
Lestari Dengan Struktur Keuangan keuangan, likuiditas
(2023) Modal Sebagai tidak berpengaruh
Variabel Moderas terhadap kinerja

keuangan, dan struktur
modal tidak mampu
memoderasi hubungan
ukuran perusahaan,
kepemilikan
institusional dan
likuiditas terhadap
kinerja keungan.
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2.10 Pengembangan Hipotesis

2.10.1 Pengaruh Environmental Social Governance (ESG) terhadap Kinerja

Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan tetap menjadi indikator fundamental untuk
menilai kesuksesan dan kesehatan suatu entitas bisnis. Dalam perkembangan
paradigma bisnis modern, perusahaan tidak hanya dituntut untuk unggul secara
finansial, melainkan juga harus mempertanggungjawabkan dampak operasinya
terhadap aspek keberlanjutan, yang tercermin dalam kerangka Environmental Social
Governance (ESG). Pengungkapan ESG merupakan mekanisme penting bagi
perusahaan untuk mengkomunikasikan komitmen dan kinerja mereka di bidang
lingkungan, sosial, dan tata kelola yang baik kepada pemangku kepentingan. Sejalan
dengan teori legitimasi, praktik ESG yang transparan berperan dalam membangun
dan memelihara kepercayaan masyarakat, yang pada akhirnya dapat menciptakan
nilai tambah dan berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Penelitian terbaru pada perusahaan perbankan Indonesia mengungkap bahwa
pengungkapan aspek Environmental Sosial Governance secara individu terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas Return on Asset (Tarihoran
et'al., 2025). Sebuah tinjauan literatur sistematis lebih lanjut menyimpulkan bahwa
meskipun hasilnya dapat bervariasi, secara umum implementasi ESG yang baik
berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, terutama ketika

diterapkan secara holistik dan terintegrasi dalam strategi bisnis (Rahayu et al., 2025).
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Hasil penelitian Wahdan A & Rahmawati (2023) dan Mulzaki & Yulianti
(2024) menunjukkan bahwa pengungkapan ESG berpengaruh positif terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan. Perusahaan yang terlibat dalam praktik ESG berusaha untuk
mengungkapkan informasi ESG sebagai cara untuk memenubhi transparansi bisnis dan
tekanan dari para stakeholders. Hasil serupa juga ditemukan oleh Mulzaki dan
Ydulianti (2024) yang menyatakan bahwa pengungkapan ESG dapat meningkatkan
profitabilitas perusahaan melalui peningkatan reputasi dan kepercayaan
investor.Namun, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Salman et al. (2024)
dan Abdillah et al. (2023) yang menyatakan bahwa ESG hanya berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, hipotesis pertama

dirumuskan sebagai berikut:

H1: Environmental Social Governance (ESG) berpengaruh terhadap

Kinerja Keuangan

2:10.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan

Ukuran perusahaan (firm size) menggambarkan skala suatu entitas bisnis yang
umumnya diukur dari total aset yang dimilikinya (Grediani & Dianingsih, 2022).
Besarnya ukuran perusahaan dalam segmen inovasi ini dapat diketahui dari cadangan
yang diawasi dan bertambah serta administrasi yang semakin kompleks
mengakibatkan bahaya perusahaan yang semakin tinggi. Sehingga menyebabkan

perusahaan akan terus membuat langkah-langkah dalam pelaksanaan moneternya
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mempersiapkan diri untuk bertanggung jawab atas latihan operasionalnya. Menurut
teori sinyaling ukuran perusahaan dapat menilai bagaimana aset dalam perusahaan.
Semakin tinggi total aset perusahaan menujukkan bahwa perusahaan memiliki nilai
aset yang besar. Sehingga dapat memberikan informasi dan meningkatkan
kepercayaan investor untuk berinvestasi diperusahaan. Dalam kinerja keuangan nya
efektivitas suatu bisnis dalam menghasilkan laba berkorelasi positif dengan

ukurannya.

Menurut penelitian Ibnu Fajar et al. (2025), Safira et al. (2025), Injayanti et
al.,(2023) dan Elizabeth Sugiarto Dermawan (2019) yang menyatakan ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Maka dapat

diajukan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :

H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan

2:10.3 Pengaruh Leverage Terhadap Kinerja Keuangan

Leverage atau rasio utang menggambarkan sejauh mana perusahaan
menggunakan dana dari pinjaman untuk membiayai aktivitas operasional dan
investasinya. Tingkat leverage yang tinggi mencerminkan besarnya ketergantungan
perusahaan terhadap pendanaan eksternal, yang justru dapat meningkatkan risiko
finansial. Utang yang terlalu besar berpotensi membebani arus kas perusahaan karena

kewajiban membayar bunga dan pokok pinjaman, sehingga pada akhirnya dapat
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menekan profitabilitas dan menurunkan nilai perusahaan (Soeprajitno et al., 2023).
Semakin tinggi rasio leverage, semakin besar pula tekanan kewajiban finansial yang
harus dipenuhi, yang pada gilirannya dapat mengganggu stabilitas dan kinerja
keuangan perusahaan dalam jangka panjang. Leverage mengukur sejauh mana
perusahaan dapat membayar kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka

panjang.

Hubungan antara leverage dengan kinerja keuangan sangat erat dalam
membantu memahami sejauh mana tingkat risiko keuangan dapat memengaruhi hasil
keuangan perusahaan. Semakin kecil rasio leverage maka akan semakin bagus kinerja
keuangan perusahaannya. Berdasarkan teori sinyaling leverage dapat memberikan
informasi kepada para pemangku kepentingan untuk melanjutkan berinvestasi atau
tidak terhadap perusahaan setelah melihat kemampuan sebuah perusahaan dalam

membayar utang nya.

Hasil penelitian Agung et al. (2024), Agatha, (2024b), Lutfiana & Hermanto,
(2021), dan Syifa & Dewi (2025) memiliki hasil bahwa leverage berpengaruh
negative terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diajukan

hipotesis sebagai berikut :

H3 : Leverage berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
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Kepemilikan institusional merupakan bentuk kepemilikan saham oleh

lembaga-lembaga nonperbankan yang berada di luar sektor perbankan (Jurnal et al.,
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2024). Kepemilikan institusional dalam suatu perusahaan berfungsi sebagai agen
©  pengawas yang mampu mengendalikan kinerja keuangan (Wicaksono et al., 2024).
Kepemilikan institusional dapat dimanfaatkan untuk mencegah konflik keagenan,
karena memungkinkan pengendalian manajemen melalui pengawasan yang dilakukan

oleh investor dari institusi lain (Danta Putri & Setyarini, 2024).

= Dalam perspektif teori signaling , kepemilikan institusional memiliki peran
- penting dalam hubungan antara pemilik perusahaan dan manajemen sebagai agen
yang bertugas menjalankan operasional perusahaan. Kepemilikan institusional yang
tinggi memberikan institusi kekuatan suara yang lebih besar dan mendorong mereka
untuk aktif mengawasi tindakan manajemen, sehingga manajer terdorong untuk
meningkatkan  kinerja keuangan dan mencapai hasil keuangan yang lebih baik.
Sebaliknya, jika porsi kepemilikan institusional rendah, kemampuan institusi untuk
melakukan pengawasan menjadi terbatas, yang dapat melemahkan kontrol terhadap

manajemen.
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Bertentangan dengan penelitian tersebut, Danta Putri & Setyarini (2024) dan Hikari
Satya et al. (2025) menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh

terhadap kinerja keuangan.

H4: Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan

2.10.5 Pengaruh Environmental Social Governance (ESG), Ukuran Perusahaan,
Leverage, dan Kepemilikan Institusional secara Simultan terhadap Kinerja

Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal
maupun eksternal yang berkaitan dengan keberlanjutan perusahaan dan kondisi
keuangan perusahaan. Environmental, Social, and Governance (ESG) mencerminkan
tanggung jawab perusahaan terhadap aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola yang
dapat meningkatkan reputasi serta kepercayaan investor. Ukuran perusahaan
menunjukkan besarnya sumber daya yang dimiliki perusahaan dalam mendukung
aktivitas operasional. Leverage menggambarkan tingkat penggunaan utang
perusahaan dalam pendanaan operasional, sedangkan kepemilikan institusional
berperan dalam meningkatkan fungsi pengawasan terhadap manajemen perusahaan.
Berdasarkan teori stakeholder, teori sinyal, dan kombinasi faktor-faktor tersebut dapat
memengaruhi kemampuan perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangannya.

Maka hipotesis kelima dalam penelitian ini yaitu:



41

Environmental Social Governance (ESG), ukuran perusahaan, leverage,
dan kepemilikan institusional secara simultan berpengaruh terhadap
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Environmental social
governance (esg), ukuran perusahaan, leverage dan kepemilikan institusional terhadap
kinerja keuangan melalui pendekatan metode kuantitatif. Pendekatan ini dipilih karena
data yang digunakan bersifat numerik dan melibatkan proses analisis statistik secara
mendalam. Paradigma positivis menjadi landasan utama bagi penelitian kuantitatif
semacam ini, di mana instrumen khusus dimanfaatkan untuk mengumpulkan serta

menganalisis data secara sistematis.

Metode kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang banyak digunakan
dalam berbagai bidang ilmu di Indonesia karena bersifat objektif, sistematis, dan dapat
diukur secara empiris. Pendekatan ini berlandaskan filsafat positivisme, di mana
realitas dianggap dapat diamati dan dijelaskan melalui data numerik yang diperoleh
dari instrumen penelitian seperti kuesioner, tes, atau observasi terstruktur. Dalam
penelitian kuantitatif, proses analisis dilakukan menggunakan teknik statistik untuk
menguji hipotesis serta menemukan hubungan antarvariabel secara rasional dan
terukur. Menurut Waruwu et al., (2025), metode kuantitatif memiliki tahapan yang
jelas mulai dari identifikasi masalah, penyusunan kerangka teori, hingga pengujian
hipotesis dengan analisis statistik yang tepat, sehingga hasil penelitian dapat

digeneralisasikan secara luas.

42
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3.2 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini memanfaatkan jenis data sekunder sebagai sumber datanya.
Data sekunder didefinisikan sebagai informasi penunjang penelitian yang diperoleh
melalui sumber tidak langsung (indirect source) di mana data tersebut sebelumnya
telah dikumpulkan dan didokumentasikan oleh pihak lain.

Data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan
perbankan yang sudah di audit dan terdaftar di BEI tahun 2022-2024 melalui website
www.idx.co.id, dan Situs Resmi Perusahaan dengan periode waktu 2022-2024.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menerapkan metode pengumpulan data melalui teknik
dokumentasi, yaitu dengan menelaah serta mencatat berbagai informasi yang
diperlukan dari laporan keuangan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan
sektor perbankan periode 2022-2024. Sumber data diperoleh dari laman resmi Bursa
Efek Indonesia (BEI) serta situs web masing-masing perusahaan yang dijadikan objek
penelitian. Selain itu, data juga dikumpulkan dari berbagai referensi pustaka seperti
studi literatur, artikel jurnal, dan hasil penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan
dengan topik penelitian ini

3.4 Populasi dan Sample

34.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2019) populasi adalah area generalisasi yang mencakup

objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan
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oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya. Dalam penelitian ini,
populasi yang di gunakan adalah semua perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia periode 2022-2024. Populasi target dalam penelitian ini sebanyak 46
perusahaan perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode

tersebut.

3:4.2 Sample

Sampel merupakan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Apabila
populasi besar maka peneliti dapat menggunakan sammpel yang diambil dari
populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Teknik pemilihan sampel untuk penelitian ini
memakai purposive sampling yaitu pemilihan sampel didasarkan pada kriteria
tertentu. Beberapa kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel adalah sebagai

berikut :

=

Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI secara berturut-turut

selama periode 2022-2024.

2. Perusahaan sektor perbankan yang memiliki laba positif selama periode
2022-2024.

3. Merupakan bank Nasional (non-BPD).

4. Perusahaan yang menyusun sustainability report sesuai standar Globa
Reporting Initiative (GRI).



Tabel I111. 1

Kriteria Pemilihan Sampel
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No | Kriteria Sample

Jumlah Perusahaan

L | Perusahaan sektor perbankan yang secara aktif

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din ¥eH

Begas yeluegiadwaw uep uejwnwnbusaw Buele|q ‘'z

kerugian selama periode 2022-2024

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 46
periode 2022-2024.
2 | Perusahaan sektor perbankan yang mengalami (14)

3 | Perusahaan yang merupakan Bank Pembangunan

Daerah (BPD)
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4 | Perusahaan yang tidak menyusun sustainability
report sesuai standar Global Reporting Initiative

(GRI) 2021 selama periode 2022-2024

(16)

:laquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw edue) 1wl siny eAiey yninjes neje uelbeges dinbusw Buele|q °|

Jumlah Sample Penelitian 13
Jumlah Tahun Penelitian 3
Jumlah Sampel Data Selama Observasi 39

Sumber : Data Olahan dari IDX
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Tabel 111. 2

Nama Perusahaan Sampel

No | Kode Nama Perushaaan
1 ARTO Bank Jago Tbk
2 BBCA Bank Central Asia Tbk
3 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero)
4 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero)
5 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero)
6 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk
7 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk
3 BNLI Bank Permata Tbk
9 BTPN Bank BTPN Tbk
10 | MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk
1 | MEGA Bank Mega Tbk
12 | NISP Bank OCBC NISP Tbk
13 | NOBU Bank Nationalnobu Tbk
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3.5 Definisi Operasional dan Variabel Penelitian

3.5.1 Variabel dependen

Menurut (Sugiyono, 2019) variabel dependen sering disebut variabel output,
konsekuensi , atau kriteria, merupakan variabel yang 46 dipengaruhi atau mengalami
perubahan akibat dari hasil variabel independen. Variabel dependen yang digunakan

1alah kinerja keuangan.

Kinerja keuangan merujuk pada gambaran hasil ekonomi yang dapat dicapai
perusahaan selama periode waktu tertentu melalui kegiatan yang menghasilkan
keuntungan secara efektif dan efisien. Salah satu cara untuk mengukur kinerja
keuangan adalah dengan menggunakan ROA (Return on Assets), yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang melalui

penghasilan laba bersih yang dihasilkan dari tingkat aset tertentu.

Dalam penelitian ini kinerja keuangan perusahaan diukur dengan ROA

(Return on asset). Dengan rumus sebagai berikut :

Laba bersih

Return on Asset (ROA) = ———— x 100%

Total aset
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3.5.2 Variabel Independen

Variabel bebas atau sering disebut juga variabel independen merupakan jenis

Bunpuijig eidio ¥eH

variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan perubahan pada kemunculan

variabel dependen (terikat).

2]e ueibeqss C

e
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A. Environmental social governance (ESG)

ynun

ey

Environmental Social Governance (ESG) adalah suatu kerangka
konseptual yang dirancang untuk memfasilitasi para pemangku kepentingan

dalam memahami bagaimana suatu organisasi mengidentifikasi, mengelola, dan

eduej 1ul sijn) eA.
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e

: 3 merespons risiko serta peluang yang berkaitan dengan aspek lingkungan, sosial,

E)SNS NIN JEl

dan tata kelola (Adenina & Sudrajat, 2024). penelitian menunjukkan bahwa

pemahaman terhadap perilaku etis serta praktik pengungkapan ESG berperan

ueyuinjuedusu

penting dalam upaya perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan bersama,
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yang pada gilirannya berdampak positif terhadap nilai dan kinerja keuangan.
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Implementasi ESG yang efektif mencerminkan komitmen perusahaan terhadap
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prinsip keberlanjutan dan tanggung jawab sosial, sehingga mampu memperkuat

g transparansi serta meminimalkan risiko operasional di masa mendatang.(Noor &

Maithy, 2025a)

1
|

Dirumuskan sebagai berikut:

|

neje i

nery

uenelun

‘yeJesew njens



N
22
=T
)

@
=

1
d
usd ‘e

Bu

w Buesejq °|

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din ¥eH

- =]
Q Q
e "
= =t
= [®]
= w
-~
A}]

D
A))
<
-
=
=i o
=
=
D
o
D

1l

njes neje ueibegs

jladwaw uep L

F
By yni

o
aQ
o
e
o
)
=i
=
3
®
Q@
gl
)
=
=
0]
o
@
=
=
=]
@
o)
=1
<
)
=)
@

=]

duey i siny eAl

‘nely B)sng NiN Je

Jelw| eAiey uesijnuad ‘uenijeuad

Jaguns UEHI_HQG;{UGLU Uep ugyuwnjueduaw e

‘nery Bjsns NN wizi edue) undede ynjuaq wejep iUl siin} eAIBY Yninjas neje uelbegas yeAueq

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘L

Index ESG

Nilai pengungkapan ESG
pengungrap x 100%,

~ ‘total pengunghkapan maksimal

B. Ukuran perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan suatu indikator yang digunakan
untuk menilai besar atau kecilnya suatu entitas bisnis. Perusahaan dengan
skala besar umumnya memiliki jumlah aset yang signifikan, sehingga
mampu mengoptimalkan kinerjanya melalui pemanfaatan sumber daya
yang dimiliki. (Karnawati, 2018) berpendapat bahwa ukuran perusahaan
berfungsi sebagai parameter dalam menilai aset maupun Kinerja
keuangan yang menjadi acuan bagi para investor, di mana penilaian
tersebut dapat dilihat melalui total aktiva dan total penjualan. Ukuran
perusahaan yaitu rasio yang memberikan nilai besar kecilnya suatu
perusahaan (Rujiin & Sukirman, 2020). Dalam konteks penelitian ini,
ukuran perusahaan diukur berdasarkan total aset yang tercantum dalam

laporan keuangan tahunan perusahaan pada periode 2021-2024.

Dirumuskan sebagai berikut:

Size = Ln (Total Asset)

C. Leverage

Leverage adalah pinjaman modal atau utang yang

digunakan untuk meningkatkan return atau keuntungan bagi suatu

49
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perusahaan maupun investasi(Hilen Julianti et al., 2024). Rasio antara

utang dan ekuitas memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas
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dan risiko yang dihadapi pemegang saham, yang pada akhirnya dapat
memengaruhi biaya modal serta nilai pasar perusahaan (Mutianingsih et

al., 2024). erusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi berpotensi

I UBp ueijuinuinol

menghadapi risiko kebangkrutan apabila tidak mampu memenuhi
kewajiban utangnya, bahkan dapat mengalami kesulitan memperoleh
pendanaan baru di masa mendatang. Meskipun demikian, leverage tidak
selalu berdampak negatif, karena strategi ini dapat digunakan untuk

memaksimalkan laba bagi pemegang saham serta memberikan manfaat
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tambahan, termasuk keuntungan dari aspek kompensasi pajak yang terkait
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dengan penggunaan dana pinjaman.

Dirumuskan sebagai berikut:
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D. Kepemilikan institusional

Kepemilikan institusional merupakan persentase jumlah saham yang
dimiliki oleh pihak institusional dari jumlah saham perusahaan yang beredar

(Maulida et al., 2023). Kepemilikan institusional yaitu pihak-pihak seperti
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dan institusi lainnya yang memiliki saham dalam sebuah perusahaan (Holly &
Lukman, 2021). Kepemilikan institusional dapat dihitung dengan menggunakan

rumus berikut: (Siregar, 2024:54).

Jumlah saham yang dimiliki institusional
INST = X100
Total Keseluruhan Saham

3.6 Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan pengelompokkan data berdasarkan variabel
dan jenis responden. Data yang diperoleh selanjutnya ditabulasi berdasarkan masing-
masing variabel dari seluruh sampel penelitian. Setelah proses tabulasi, data disajikan
secara sistematis sesuai dengan variabel yang menjadi objek analisis. Tahap
berikutnya meliputi proses perhitungan yang bertujuan untuk menjawab rumusan
masalah serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Analisis data
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak EViews versi

12.

Alasan penggunaan software EViews versi 12 dalam penelitian ini adalah
karena data yang dianalisis berupa data panel. Data panel merupakan jenis data yang
mencakup beberapa objek penelitian dan diamati selama beberapa periode waktu
tertentu sesuai dengan kebutuhan penelitian. EViews memiliki kemampuan dalam

mengelompokkan model fixed effect model dan random effect model, serta
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menentukan model yang paling sesuai melalui uji hausman dan uji chow. Selain itu,
dalam analisis statistik yang berkaitan dengan data time series, EViews dinilai sangat
tepat dan efisien karena mampu memberikan hasil analisis yang akurat serta

mempermudah peneliti dalam pengolahan data. (Rismalia & Sugiyanto, 2022)

377 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan metode analisis yang digunakan untuk
menggambarkan serta menjelaskan data yang telah diperoleh berdasarkan kondisi
sebenarnya tanpa melakukan proses generalisasi. Tujuan dari analisis ini adalah untuk
memberikan gambaran menyeluruh mengenai karakteristik data melalui ukuran
seperti nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum.
Statistik deskriptif diperlukan dalam penelitian ini untuk memberikan gambaran

secara umum mengenai variabel-variabel yang dan leverage.

3:8 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik adalah pemeriksaan data yang dilakukan sebelum
melakukan analisis regresi berganda. Dalam model regresi ini, terdapat sejumlah
ketentuan yang harus dipenuhi agar model peramalan yanga digunakan dapat
dinyatakan valid sebagai alat prediksi. Apabila semua ketentuan telah terpenuhi,
maka model regresi liner dapat dianggap memenuhi kriteria BLUE (Best Linear

Unbiased Estimation). Uji normalitas pada dasarnya tidak termasuk dalam syarat
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BLUE (Best Linear Unbiased Estimation), dan beberapa ahli berpendapat bahwa
pengujian ini tidak merupakan keharusan yang wajib dipenuhi dalam analisis regresi.
Sementara itu, uji autokorelasi umumnya relevan diterapkan pada data yang bersifat
time series, karena bertujuan untuk mendeteksi adanya hubungan antara residual pada
periode waktu yang berbeda. Oleh karena itu, penerapan uji autokorelasi pada data
yang tidak bersifat time series, seperti cross section maupun panel, dianggap tidak

relevan dan tidak memberikan makna analitis yang signifikan. .

3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas mengevaluasi dan menentukan apakah data dalam model
regresi berdistribusi normal atau tidak. Regresi yang benar adalah regresi yang
memiliki distribusi data normal atau hampir normal. Pendekatan Jarque-Bera (JB)
dapat digunakan untuk mendeteksi secara resmi uji normalitas residual Ordinary
Least Squares. Jarque Bera digunakan untuk deteksi asimtotik (sampel besar dan
residual Ordinary Least Square). Uji ini menguji probabilitas Jarque Bera (JB)

sebagai berikut:

1) Apabila probabilitas > 0,05 maka signifikan HO diterima bahwa residual

berdistribusi normal.

2) Apabila probabilitas < 0,05 maka signifikan HO ditolak bahwa residual

tidak berdistribusi normal.
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3.8.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan pengujian statistik yang menggambarkan
adanya korelasi linear antar variabel independen dalam model regresi. Ada atau
tidaknya multikolinearitas dapat ditentukan oleh nilai koefisien antar variabel
independen. Apabila nilai korelasi < 0,85, maka menunjukkan tidak ditemukan
multikolineritas antar variabel independen dalam model regresi (Napitupulu et al.,

2021).

3.8.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Tujuannya adalah memastikan bahwa varian residual bersifat konstan atau
homogen, sehingga model regresi layak digunakan. Dalam penelitian ini,
pengujian dilakukan menggunakan uji Breuch-Pagan dengan kriteria jika tingkat
signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat heterokedastisitas. (Napitupulu et al.,

2021).

3.8.4 Uji Auto Korelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menentukan apakah ada hubungan antara
variabel dalam model prediksi dan bagaimana hubungan ini berubah seiring waktu

(Ghozali & Ratmono, 2017:121). Ada beberapa metode untuk mengetahui apakah
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ada autokorelasi. Uji autokorelasi dapat menggunakan LM Test, yang mana LM
Test ini digunakan untuk data pengamatan diatas 100 observasi (Ghozali &
Ratmono, 2017:125). Uji ini lebih tepat digunakan dibandingkan dengan uji DW
apabila sampel yang digunakan relatif besar. Interprestasi hasil dari LM Test

sebagai berikut :

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1dinD ¥eH

1. Jika nilai p dari nilai Obs&R-Squared signifikan secara statistik < 0,05

maka terjadi autokorelasi

2. Jika nilai p dari nilai Obs&R-Squared > 0,05 maka tidak terjadi

autokorelasi

3.9 Analisis Regresi Data Panel
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Analisis regresi data panel dapat dilaksanakan melalui tiga pendekatan model

utama, yaitu common effect model (pooled least squares), fixed effect model, dan
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random effect model. Masing-masing model memiliki karakteristik, keunggulan, dan

keterbatasan yang berbeda-beda. Penentuan model yang paling sesuai bergantung
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pada asumsi teoritis yang dibangun oleh peneliti serta kemampuan model dalam

memenuhi kriteria validitas statistik yang dapat dipertanggungjawabkan secara

empiris. Ketiga metode estimasi ini menawarkan alternatif analisis yang dapat
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3.9.1 Model Common effect model

Common effect model Model (CEM) merupakan pendekatan yang
menggabungkan data cross-sectional dan time series dengan menggunakan metode
Ordinary Least Squares (OLS) dalam proses estimasi data panel. Model ini dianggap
sebagai bentuk paling sederhana di antara ketiga pendekatan model data panel. Model
ini merupakan model yang paling sederhana dari ketiga model tersebut. Model ini
tidak dapat melihat variasi antar orang dan bersifat kontinu, bukan acak. Dimensi

individu dan temporal disembunyikan dalam metode estimasi ini.

Dengan asumsi bahwa perilaku data di berbagai organisasi tetap konstan dari
waktu ke waktu, model persamaan regresi menggabungkan data deret waktu dengan
data penampang lintang tanpa memperhatikan perbedaan antara waktu dan orang,

sebagai berikut:

Yit = a + f1Xit+ f2Xit + B3Xit + f4Xit + B5Xit+ f6Xit+e

Catatan :

Yit : Kinerja keuangan

o : Koefisien konstanta

[ : Parameter (koefisien regresi)
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Xit : Environmental Social Governance, Ukuran Perusahaan, Leverage,

dan Kepemilikan Institusional.

3:9.2 Fixed effect model

gas

>

DE

Model Fixed effect model merupakan pendekatan analisis yang menerapkan

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din ¥eH

muaday ynun eAuey

intersep yang berbeda-beda untuk setiap unit cross section, namun tetap

mempertahankan slope yang konstan sepanjang dimensi waktu. Karakteristik utama

2¥ yninjas neje Uell

model ini adalah pengakuan bahwa setiap subjek penelitian memiliki konstanta yang

spesifik dan unik, yang umumnya diakomodasi melalui penggunaan variabel dummy

uej 1ul siny eAl

c 5 =5 dalam estimasi. Pendekatan ini sering disebut sebagai model Least Square Dummy
SE Variables (LSDV), yang pada dasarnya merupakan aplikasi regresi Ordinary Least
2 i Squares (OLS) yang dimodifikasi dengan memasukkan variabel dummy untuk

mengakomodasi variasi intersep antar unit entitas atau perusahaan dalam dataset. Yit

= a + fIXit+ B2Xit + B3Xit + B4AXit + B5Xit+ B6Xit+eit

\UBLW UED ueyunjueduawl
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Yit : Kinerja keuangan

o : Koefisien konstanta

Jaguins ueyings/

.
C

[ : Parameter (koefisien regresi)

I : Cross section : Time series
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t: Time series
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3.9.3 Random effect model Model

Pendekatan data panel yang dikenal sebagai Random effect model Model
(REM) memiliki keterbatasan dalam hal derajat kebebasan, yang dapat mengurangi
efisiensi estimasi parameter. Model ini menggabungkan data lintas individu dan data
runtun waktu tanpa secara eksplisit mempertimbangkan perbedaan antarwaktu
maupun antarindividu. Sebagai alternatif, penerapan teknik estimasi Random effect
maodel Model dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dengan
melibatkan variabel gangguan (error term), model ini memungkinkan adanya
keterkaitan antara unit observasi (organisasi) dan periode waktu yang berbeda.

Adapun bentuk umum dari persamaan regresi model ini adalah sebagai berikut:

Yit = B0 + BIX1it + B2X2it + B3X3it + P4Xdit + Pndit + pi

Untuk memilih model yang paling tepat yang akan digunakan dalam mengelola data

panel, terdapat beberapa pengujian yang harus dilakukan yaitu:

a. Uji Chow

Chow Test adalah prosedur statistik yang digunakan untuk menentukan
pilihan model optimal antara Fixed effect model Model (FEM) dan Common effect
model Model (CEM) dalam analisis data panel. Kriteria pengambilan keputusan
didasarkan pada nilai probabilitas Cross-section Chi-square yang dihasilkan dari

pengujian. Apabila nilai probabilitas Cross-section Chi-square menunjukkan angka
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di atas 0,05, maka hipotesis nol (Ho ) diterima dan Common effect model Model
(CEM) menjadi pilihan yang tepat untuk digunakan. Sebaliknya, jika nilai
probabilitas tersebut berada di bawah 0,05, maka hipotesis alternatif (H: ) diterima
dan Fixed effect model Model (FEM) merupakan model yang lebih sesuai untuk

analisis dat

b. Uji Hausman

Uji Hausman digunakan untuk menentukan model yang paling tepat antara
metode random effect model dan metode fixed effect model. Adapun ketentuan
pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: HO : Metode random effect
model H1 : Metode fixed effect model Jika nilai p-value cross section random < a
= 5% maka HO ditolak, sehingga model yang tepat digunakan adalah fixed effect
model. Sebaliknya, jika nilai p-value cross-section random lebih besar atau sama
dengan a = 5%, maka HO diterima, yang berarti model yang sesuai untuk

digunakan adalah random effect model.

c. Uji Lagrange Multiplier

Uji ini digunakan untuk menentukan model yang paling sesuai antara Random
effect model Model (REM) dan Common effect model Model (CEM). Apabila
nilai probability cross-section Chi-square lebih besar dari 0,05, maka HO diterima,

sehingga model yang digunakan adalah Common effect model Model (CEM).



wejep Ul sinj [",-“:.Iif."/i yn

B)sSnNg NN wzl edue) undede ynjuaq

|

nery

¥ uesijnuad

yeiw) efie

lad ¢
:laquuns ueyingaAusw Uep ueywnjueduaw

UeunsnAL

uelode|

3 Uesl nuad ‘I

neje ynu

uenelun

‘yeJesew njens

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din ¥eH

] ueibeqgas

=)

SN

siin} BAIEY ynin|a

auej ul

P

60

Sebaliknya, apabila nilai probability cross-section Chi-square lebih kecil dari 0,05,
maka H1 diterima, yang berarti model yang tepat untuk digunakan adalah Random

effect model Model (REM)..

3.10 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan suatu metode yang digunakan untuk
menentukan apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau harus ditolak.
Prosedur ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi data panel guna memperoleh hasil

yang lebih akurat dan komprehensif..

3.10.1Uji T

Uji t digunakan untuk mengukur sejauh mana masing-masing variabel
independen atau variabel penjelas secara individual berpengaruh dalam menjelaskan
variasi yang terjadi pada variabel dependen. Pengujian secara parsial dilakukan

dengan menggunakan tingkat signifikansi o = 5%, dengan ketentuan sebagai berikut :

a Apabila nilai probabilitas < 0,05, maka HO ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen

terhadap variabel dependen.
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b. Sebaliknya, apabila nilai probabilitas > 0,05, maka HO diterima, yang
berarti bahwa variabel independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap variabel dependen.

3710.2 Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen dalam
model regresi secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Pengujian ini sangat penting untuk menjawab rumusan masalah
terkait pengaruh simultan ESG, ukuran perusahaan, leverage dan kepemilikan

institusional terhadap kinerja keuangan. Kriteria pengambilan keputusan:

1. Jika nilai probability F-statistic < 0,05, maka Ho ditolak, artinya variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

2. Jika nilai probability F-statistic > 0,05, maka Ho diterima, artinya variabel
independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.

3:10.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) merupakan indikator statistik yang berfungsi
sebagai alat ukur untuk mengevaluasi sejauh mana kemampuan suatu model regresi

dalam menjelaskan atau menerangkan variabilitas yang terjadi pada variabel terikat
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atau dependen (Ghozali, 2018:97). Secara matematis, nilai koefisien determinasi
memiliki rentang yang terbatas, yaitu berkisar dari 0 hingga 1, yang masing-masing
memiliki interpretasi statistik yang berbeda dan signifikan. Ketika nilai R2
menunjukkan angka yang relatif rendah atau mendekati ol, hal ini mengindikasikan

bahwa kontribusi variabel-variabel bebas atau independen dalam model terhadap

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din ¥eH

penjelasan fluktuasi atau variasi yang terjadi pada variabel dependen masih sangat
minimal dan terbatas. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat faktor-faktor

lain di luar model yang memiliki pengaruh substansial terhadap variabel terikat yang
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh environmental social

governance, ukuran perusahaan, leverage, dan kepemilikan institusional terhadap

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1dinD ¥eH

kinerja keuangan pada perusahaan sektor perbankan yang Terdaftar di bursa efek

Indonesia tahun 2022-2024. Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah di uraikan
pada bab sebelumnya, dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel environmental social governance tidak berpengaruh terhadap kinerja

keuangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan ESG pada perusahaan

perbankan belum memberikan dampak langsung terhadap kinerja keuangan,

INIS eavle

karena implementasinya masih bersifat administratif dan berfokus pada

e L
SIjn] eAlE

pemenuhan regulasi, sehingga belum mampu meningkatkan profitabilitas

perusahaan.
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2. Variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal

ngs;

njuag

tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dengan ukuran yang lebih besar

memiliki sumber daya, total aset, dan akses pendanaan yang lebih luas,
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sehingga mampu meningkatkan efisiensi operasional dan menghasilkan
kinerja keuangan yang lebih baik.

3. Variabel leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal tersebut
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biaya dan risiko keuangan perusahaan, sehingga dapat menekan laba dan
menurunkan Kinerja keuangan apabila tidak dikelola secara optimal.

Variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa keberadaan investor institusional
belum tentu meningkatkan kinerja keuangan, karena peran pengawasan yang
dilakukan cenderung pasif dan tidak secara langsung memengaruhi kebijakan
operasional perusahaan.

Secara simultan Environmental Social Governance (ESG), ukuran
perusahaan, leverage, dan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan sektor perbankan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kinerja keuangan perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor
tertentu, tetapi oleh kombinasi faktor keberlanjutan, kondisi keuangan, dan
struktur kepemilikan perusahaan. Penerapan ESG yang baik dapat
meningkatkan reputasi perusahaan dan kepercayaan investor, ukuran
perusahaan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset,
leverage menunjukkan efektivitas pengelolaan sumber pendanaan, serta
kepemilikan institusional berperan dalam fungsi pengawasan terhadap
manajemen. Ketika keempat variabel tersebut dikelola secara bersamaan
secara optimal, maka dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan

sektor perbankan.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, kesimpulan yang telah di
jabarkan di atas. Maka penelitian ingin memberikan saran yg di harapkan dapat
berguna kepada

1. Bagi Akademis

Untuk kalnagan akademis, di harapkan dari hasil penelitian ini selanjutnya

dapat di gunakan sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang

memiliki judul dan tema penelitian yang sama.

2. Bagi epenelitian selanjutnya

a. Untuk penelitian selanjutnya agar lebih memperkaya variabel-variabel
yang belum diteliti dalam penelitian ini.

b. Untuk penelitian selanjutnya supaya lebih memperluas lagi sampel dalam
penelitian. Karena keterbatasan penelitian ini terbatas pada perusahaan
manufaktur sektor Miscellaneous Industry saja, sehingga sampel yang
didapatkan sedikit, diharapkan penelitian selanjutnya untuk meneliti sektor
lainnya bahkan seluruh sektor usaha yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

c. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas rentang waktu
penelitian sehingga data yang terkumpul akan menghasilkan regresi yang

lebih baik.
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101 |GRI 406: NONDISKRIMINASI 2016 Insiden diskriminasi dan tindakan perbaikan yang di lakukan 406-1

02 |GRI 407: KEBEBASAN BERSERIKAT DAN PERUNDINGAN |Operasi dan pemasok dimana hak atas kebebasan berserikat dan perundingan kolektif mungkin berisiko| 407-1

3 |GRI 408: PEKERJA ANAK 2016 Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan terhadap insiden pekerja anak 408-1

04 |GRI 409: KERIAPAKSA ATAU WAIJIB KERJA 2016 Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan terhadap insiden kerja paksa atau wajib kerja 409-1

5 |GR1 410: PRAKTIK KEAMANAN 2016 Petugas keamanan yang di latih mengenai kebijakan atau prosedur hak asasi manusia 410-1

GRI 411: HAK MASYARAKAT ADAT 2016 Insiden pelangggaran yang melibatkan hak-hak masyarakt adat 411-1

GRI 413: MASYARAKAT SETEMPAT 2016 Operasi dengan Keterlibatan masyarakat setem.pat, p.e.ni.laian dampak, e!an.prt.Jg.ram pengembangan 413-1
Operasi yang secara aktual dan yang berpotensi memiliki dampak negatif signifikan terhadap masyaraka] 413-2

Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria sosial 414-1

10 |GRI 414: PENILAIAN SOSIAL PEMASOK 2016 Dampak sosial negatif dalam rantai pasokan dan tindakan yg telah di ambil 414-2

11 [GRI415: KENIJAKAN PUBLIK 2016 Kontribusi terhadap kebijakan publik 415-1

7] GRI 416: KESEHATAN DAN KESELAMTAN PELANGGAN 2 Per-\ilaian d.ampak kesehatan dan keselamtan dari berbagai kategori produk dan ja.sa : 416-1
Insiden ketidakpatuhan sehubung dengan dampak kesehatan dan keselamtan dari produk dan jasa 416-2

] Persyaratan untuk pelabelan dan informasi produk dan jasa 417-1

GRI 417: PEMASARAN DAN PELABELAN 2016 Insiden ketidakpatuhan terkait informasi dan pelabelan produk dan jasa 417-2

6 Insiden ketidakpatuhan terkait komunikasi pemasaran 417-3
Pengaduan yang berdasar mengenai pelangaran terhadap privasi pelanggan dan hilangnya data pelanggd 418-1

NILAI PENGUNGKAPAN ESG

tNILAI PENGUNGKAPAN ESG/TOTAL PENGUNGKAPAN MAX
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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NO | Kode Emiten Nama Perusahaan Tahun Liabilitas Ekuitas -
2022 8.175.479.000.000 8.263.757.000.000( 0,99
at ARTO Bank Jago Tbk 2023 12.763.718.000.000 8.356.792.000.000( 1,53
2024 19.816.367.000.000 8.518.924.000.000( 2,33
2022 | 1.087.109.644.000.000| 221.181.655.000.000( 4,92
2 BBCA Bank Central Asia Tbk 2023 | 1.157.675.545.000.000| 242.537.593.000.000( 4,77
2024 | 1.177.403.108.000.000| 262.835.087.000.000( 4,48
2022 889.639.206.000.000| 140.197.662.000.000]| 6,35
3 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) | 2023 931.931.466.000.000( 154.732.520.000.000( 6,02
2024 962.619.084.000.000| 167.186.553.000.000]| 5,76
2022 | 1.562.243.693.000.000| 303.395.317.000.000| 5,15
4 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) | 2023 | 1.648.534.888.000.000| 316.472.142.000.000| 5,21
2024 | 1.669.794.400.000.000| 323.189.047.000.000( 5,17
2022 351.376.683.000.000| 25.909.354.000.000(13,56
5 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) | 2023 381.164.489.000.000| 30.479.152.000.000(12,51
2024 407.794.597.000.000| 32.571.889.000.000|12,52
2022 150.251.206.000.000( 47.478.482.000.000( 3,16
6 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 2023 171.345.164.000.000( 49.959.368.000.000( 3,43
2024 190.508.983.000.000( 51.825.557.000.000( 3,68
2022 | 1.544.096.631.000.000| 252.245.455.000.000( 6,12
7 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 2023 | 1.660.442.815.000.000| 287.494.962.000.000( 5,78
2024 | 1.860.408.316.000.000| 313.474.681.000.000( 5,93
2022 217.495.182.000.000| 37.617.289.000.000( 5,78
8 BNLI Bank Permata Thk 2023 217.451.825.000.000( 39.992.322.000.000]( 5,44
2024 216.464.321.000.000| 42.603.182.000.000( 5,08
2022 159.913.419.000| 39.413.024.000.000( 0,00
9 BTPN Bank BTPN Tbk 2023 150.244.468.000.000( 41.283.104.000.000|( 3,64
2024 176.751.036.000.000( 54.746.039.000.000] 3,23
2022 121.526.152.000.000( 13.856.660.000.000( 8,77
10 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk | 2023 125.621.379.000.000( 15.867.617.000.000( 7,92
2024 133.244.905.000.000( 16.939.270.000.000( 7,87
2022 121.116.769.000.000( 20.633.680.000.000( 5,87
11 MEGA Bank Mega Tbk 2023 110.294.148.000.000( 21.755.443.000.000( 5,07
2024 113.733.293.000.000( 21.182.201.000.000( 5,37
2022 504.499.000.000 52.425.000.000]| 9,62
12 NISP Bank OCBC NISP Tbk (konsolidasi) | 2023 525.870.000.000 55.554.000.000]| 9,47
2024 564.670.000.000 60.380.000.000]| 9,35
2022 20.243.766.000.000 1.872.600.000.000(10,81
13 NOBU Bank Nationalnobu Thk 2023 23.287.337.000.000 3.335.015.000.000] 6,98
2024 29.676.968.000.000 3.648.833.000.000( 8,13




aw Buele|q 'z

o
jAh]
3
=
o
=i
=3
3
@
Q
gl
o
=)
=
0]
o

A BueA uebunua

‘nely B)sng NiN Je

jeiw eAiey uesinuad ‘uen|

‘nery Bjsns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul sijn} eAsey yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbu

nuaday ymun eAuey uec

w Buesejq °|

oJVET
Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din ¥eH

s dnnf

B} yninjss neje ueibeqgs

|leuad

duey i siny eAl

usw Uep ueyuinjueduauwl e

£
\

Jaguins ueyjngaA

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘L

Lampiran 1.4 Tabulasi Kepemilikan Institusional

118

NO|Kode Emiten|  Nama Perusahaan Tahun KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL JUMLAH SAHAM BEREDAR | RUMUS
2022 9.991.217.018 13.856.250.000 0,721
1 ARTO Bank Jago Tbk 2023 9.972.567.618 13.856.250.000 0,72
2024 9.964.894.600 13.858.797.100 0,719
2022 67.729.950.000 123.275.050.000 0,549
2 BBCA Bank Central Asia Tbk 2023 67.729.950.000 123.275.050.000 0,549
2024 67.729.950.000 123.275.050.000 0,549
. 2022 16.996.724.671 18.648.656.458 0,911
Bank Negara Indonesia
3 BBNI (Persero) 2023 34.167.099.713 37.256.798.316 0,917
2024 33.372.036.854 37.287.312.916 0,895
. 2022 80.610.976.875 151.559.001.604 0,532
Bank Rakyat Indonesia
4 BBRI (Persero) 2023 80.610.976.875 151.559.001.604 0,532
2024 80.610.976.875 151.559.001.604 0,532
2022 6.353.999.999 10.590.000.000 0,6
Bank Tabungan Negara
5 BBTN (Persero) 2023 8.420.666.647 14.034.444.413 0,6
2024 8.420.666.647 14.034.444.413 0,6
.| 2022 9.038.053.192 9.773.552.870 0,925
Bank Danamon Indonesia
6 BDMN Thk 2023 9.038.053.192 9.773.552.870 0,925
2024 9.038.053.192 9.773.552.870 0,925
. 2022 27.999.999.999 46.666.666.666 0,6
Bank Mandiri (Persero)
7 BMRI Thk 2023 55.999.999.999 93.333.333.332 0,6
2024 55.999.999.999 93.333.333.332 0,6
2022 35.715.192.701 36.154.479.286 0,988
8 BNLI Bank Permata Thk 2023 35.715.192.701 36.154.479.286 0,988
2024 32.244.827.604 36.154.479.286 0,892
2022 7.627.370.842 8.149.106.869 0,936
9 BTPN Bank BTPN Thk 2023 7.427.370.842 8.149.106.869 0,911
2024 9.814.576.170 10.645.945.748 0,922
Bank Mayapada 2022 8.755.830.589 11.832.368.850 0,74
10 MAYA Internasional Thk (saham | 2023 8.755.830.589 11.832.368.850 0,74
seri) 2024 8.755.830.589 11.832.368.850 0,74
2022 6.811.830.514 11.740.923.365 0,58
11 MEGA Bank Mega Thk 2023 6.812.223.614 11.740.923.365 0,58
2024 6.812.223.614 11.740.923.365 0,58
2022 6.616.644.906 7.478.443.899 0,885
12 NOBU Bank Nationalnobu Tbk | 2023 6.611.144.906 7.478.443.899 0,884
2024 3.977.830.000 4.602.279.422 0,864
2022 19521391224 22945296972 0,851
13 NISP Bank OCBC NISP Tbk 2023 19521391224 22945296972 0,851
2024 19521391224 22945296972 0,851
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Lampiran 1.5 Tabulasi Kinerja Keuangan
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NO | Kode Emiten| Nama Perusahaan Tahun | Laba Bersih selesai pajak Total Aset % ROA
2022 15.913.000.000 16.965.295.000.000 100 | 0,0938
1 ARTO Bank Jago Tbk 2023 72.362.000.000 21.295.840.000.000 100 |0,33979
2024 128.518.000.000 28.542.712.000.000 100 |0,45027
2022 40.755.572.000.000 1.314.731.674.000.000 100 | 3,09992
2 BBCA Bank Central Asia Tbk | 2023 48.658.095.000.000 1.408.107.010.000.000 100 | 3,45557
2024 54.851.274.000.000 1.449.301.328.000.000 100 | 3,78467
. 2022 18.481.780.000.000 1.029.836.868.000.000 100 |1,79463
Bank Negara Indonesia
3 BBNI P ) 2023 21.106.228.000.000 1.086.663.986.000.000 100 | 1,9423
ersero
2024 21.669.397.000.000 1.129.805.637.000.000 100 |1,91798
. 2022 51.408.207.000.000 1.865.639.010.000.000 100 | 2,75553
Bank Rakyat Indonesia
4 BBRI (P ) 2023 60.425.048.000.000 1.965.007.030.000.000 100 3,07506
ersero
2024 60.643.808.000.000 1.992.983.447.000.000 100 | 3,04287
2022 3.045.073.000.000 402.148.312.000.000 100 | 0,7572
Bank Tabungan Negara
5 BBTN P ) 2023 3.500.988.000.000 438.749.736.000.000 100 |0,79795
ersero
2024 3.007.328.000.000 469.614.502.000.000 100 |0,64038
.| 2022 3.658.045.000.000 197.729.688.000.000 100 | 1,85002
Bank Danamon Indonesia
6 BDMN Thk 2023 3.658.045.000.000 221.304.532.000.000 100 |1,65295
2024 3.290.885.000.000 242.334.540.000.000 100 |1,35799
- 2022 44.952.368.000.000 1.992.544.687.000.000 100 | 2,25603
Bank Mandiri (Persero)
7 BMRI Thk 2023 60.051.870.000.000 2.174.219.449.000.000 100 2,762
2024 61.165.121.000.000 2.427.223.262.000.000 100 |2,51996
2022 1.310.950.000.000 255.112.471.000.000 100 |0,51387
8 BNLI Bank Permata Tbk 2023 2.917.753.000.000 257.444.147.000.000 100 |1,13335
2024 3.515.393.000.000 259.067.503.000.000 100 |1,35694
2022 3.629.564.000.000 209.169.704.000.000 100 |1,73522
9 BTPN Bank BTPN Thk 2023 2.682.484.000.000 201.448.392.000.000 100 | 1,3316
2024 3.216.240.000.000 241.096.427.000.000 100 |1,33401
2022 25.997.000.000 135.382.812.000.000 100 | 0,0192
Bank Mayapada
10 MAYA . 2023 22.103.000.000 141.488.996.000.000 100 |0,01562
Internasional Tbk
2024 25.573.000.000 150.184.175.000.000 100 |0,01703
2022 4.052.678.000.000 141.750.449.000.000 100 | 2,85902
11 MEGA Bank Mega Tbk 2023 3.510.670.000.000 132.049.591.000.000 100 | 2,6586
2024 2.631.054.000.000 134.915.494.000.000 100 1,95015
2022 3.326.930.000.000 204.287.525.000.000 100 |1,62855
Bank OCBC NISP Tbk
12 NISP (k lidasi) 2023 4.091.043.000.000 249.757.139.000.000 100 |1,63801
onsolidasi
2024 4.866.750.000.000 281.008.237.000.000 100 |1,73189
2022 72.917.000.000 22.116.366.000.000 100 | 0,3297
13 NOBU Bank Nationalnobu Thk | 2023 206.698.000.000 26.622.352.000.000 100 |0,77641
2024 313.818.000.000 33.325.801.000.000 100 |0,94167
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®
Lampiran 1.6 Hasil Uji Statistik Deskriptif

o

(@]

Y X1 X2 X3 X4

Mean 1.598205 0.584872 3329.821 6.096667 0.750000
Median 1.640000 0.560000 3315.000 5.760000 0.740000
Maximum 3.780000 0.960000 3543.000 13.56000 0.990000
Minimum 0.020000 0.340000 3046.000 0.000000 0.530000
Std. Dev. 1.041613 0.151499 142.6803 3.074269 0.158280
Skewness 0.212365 0.690166 -0.291027 0.538564 -0.064139
Kurtosis 2.105710 2.857467 2.330514 3.160641 1.402183
Jarque-Bera 1.592745 3.129151 1.278875 1.927265 4.175396
Probability 0.450962 0.209177 0.527589 0.381505 0.123972
Sum 62.33000 22.81000 129863.0 237.7700 29.25000
Sum Sq. Dev. 41.22837 0.872174 773591.7 359.1429 0.952000
Observations 39 39 39 39 39

Lampiran 1.7 Hasil Uji Normalitas

=
o

-1.0 -0.5

ISISATUM dIUWRETISI®D11&

Ty WISeY JIIeAg uej[ng jo £}

Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness

. Kurtosis

_
0.0 0.5 1.0

Mean

Jarque-Bera
Probability

Series: Standardized Residuals
Sample 2022 2024
Observations 39

1.28e-15
-0.031000
1.236533
-1.062586
0.601491
0.067434
2.133757

1.248921
0.535550
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Lampiran 1.8 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 8.355086 816.4435 NA
X1 0.586756 20.89460 1.277777
X2 0.006788 736.7301 1.315399
X3 0.001249 5.659860 1.123968
X4 0.499244 28.70402 1.197912
Lampiran 1.9 Hasil Uji Heterokedastisitas
Heteroskedasticity Test: Glejser
Null-ypothesis: Homoskedasticity
F-statistic 0.264513 Prob. F(4,33) 0.8986
Obs*R-squared 1.180513 Prob. Chi-Square(4) 0.8813
Scaled explained SS 1.400128 Prob. Chi-Square(4) 0.8442
Lampiran 1.10 Hasil Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null-hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags
F-statistic 2.384048 Prob. F(2,31) 0.1089
Obs*R-squared 5.065622 Prob. Chi-Square(2) 0.0794
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Redundant Fixed Effects Tests
Equatian: MODEL FEM
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 17.433857 (12,22) 0.0000
Cross-section Chi-square 91.738447 12 0.0000

Lampiran 1.11 Hasil Uji Chow

Lampiran 1.12 Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: MODEL REM
Testeross-section random effects

122

Test Summary

Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f.

Prob.

Cross-section random 0.572038

4

0.9661

Lampiran 1.13 Hasil Uji Lagrange Multiplier

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 27.66864 1.398830 29.06747
(0.0000) (0.2369) (0.0000)
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Dependent Variable: Y
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 01/22/26 Time: 00:41

Sample: 2022 2024
Periods included: 3

Cross-sections included: 13
Total panel (balanced) observations: 39

Swamy and Arora estimator of component variances

123

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -11.20284 5.121024 -2.187618 0.0357
X1 0.218966 0.433553 0.505050 0.6168
X2 0.004491 0.001416 3.170849 0.0032
X3 -0.116749 0.042780 -2.729069 0.0100
X4 -2.092343 1.265798 -1.652983 0.1075
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.692128 0.8914
Idiosyncratic random 0.241541 0.1086
Weighted Statistics
R-squared 0.465096 Mean dependent var 0.315671
Adjusted R-squared 0.402166 S.D. dependent var 0.296225
S.E. of regression 0.229041 Sum squared resid 1.783629
F-statistic 7.390694 Durbin-Watson stat 1.452956
Prob(F-statistic) 0.000214
Unweighted Statistics
R-squared 0.666539 Mean dependent var 1.598205
Sum squared resid 13.74806 Durbin-Watson stat 0.188502
Lampiran 1.14 Hasil Regresi Data Panel Random effect model
Lampiran 1.15 Uji Parsial (Uji t)
Dependent Variable: Y
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 01/22/26 Time: 00:41
Sample: 2022 2024
Periods included: 3
Cross-sections included: 13
Total panel (balanced) observations: 39
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -11.20284 5.121024 -2.187618 0.0357
X1 0.218966 0.433553 0.505050 0.6168
X2 0.004491 0.001416 3.170849 0.0032
X3 -0.116749 0.042780 -2.729069 0.0100
X4 -2.092343 1.265798 -1.652983 0.1075
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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